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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya” 

Ada proses dibalik hasil yang dicapai. Nikmati saja lelahmu itu. Lebarkan sabar 

itu. Mungkin jalanmu tidak selalu lancar. Tapi, gelombang-gelombang itu yang 

bisa kau ceritakan esok hari.  

“A lesson without pain is meaningless.” 

-Edward Elric- 

PERSEMBAHAN 

 Puji syukur kepada Allah SWT. atas ridho-Nya serta karunianya sehingga skripsi 

ini telah terselesaikan dengan baik.  

Alhamdulillah Rabbil’alamin  

Skripsi ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku, seluruh keluarga yang saya 

cintai, dan almamaterku  

PESAN DAN KESAN 

Dari anime, kita belajar bahwa usaha tidak akan mengkhianati hasil (Naruto), 

bahwa setiap kegagalan adalah langkah menuju kesuksesan (My Hero 

Academia), dan bahwa jalan menuju mimpi selalu penuh rintangan, tetapi 

itulah yang membuatnya berharga (One Piece). Semoga skripsi ini bukan 

hanya menjadi akhir dari perjalanan akademik, tetapi juga awal dari petualangan 

baru yang lebih besar, sebagaimana seorang protagonis yang terus berkembang 

setelah melewati tantangan terbesarnya.  
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ABSTRAK 

Fahmi Maulana H. Suyuti, 105191113721. Strategi Guru PAI Dalam Mengatasi 

Kenakalan Peserta Didik Smp Negeri 5 Panca Rijang Kabupaten Sidenreng 

Rappang. Dibimbing oleh Ahmad Nashir dan Abd. Aziz Ridha. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui strategi apa yang digunakan 

guru PAI dalam mengatasi kenakalan peserta didik SMP Negeri 5 Panca Rijang 

Kabupaten Sidenreng Rappang, (2) Mengetahui kenakalan apa yang ada di SMP 

Negeri 5 Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang, (3) Mengetahui hambatan-

hambatan apa saja yang dihadapi oleh guru PAI dalam mengatasi kenakalan peserta 

didik SMP Negeri 5 Panca Rijang. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan Wakil 

Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam dan siswa terkait strategi guru PAI 

dalam mengatasi kenakalan peserta didik SMP Negeri 5 Panca Rijang Kabupaten 

Sidenreng Rappang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan guru PAI 

meliputi pendekatan individual, penerapan disiplin positif, dan penguatan karakter. 

Guru PAI membangun hubungan personal dengan peserta didik untuk mengenali 

penyebab kenakalan dan memberikan bimbingan moral serta spiritual. Penerapan 

disiplin positif dilakukan dengan menegakkan aturan sekolah secara edukatif tanpa 

tekanan atau kekerasan, sedangkan penguatan karakter berfokus pada integrasi 

nilai-nilai agama dan budaya lokal dalam proses pembelajaran. Kenakalan yang 

ditemukan di sekolah seperti merokok, bullying, datang terlambat, bolos, berkelahi.  

Hambatan yang dihadapi mencakup kurangnya dukungan keluarga, pengaruh 

lingkungan sosial, dan peserta didik itu sendiri. Penelitian ini memberikan 

kontribusi bagi dunia pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran dan 

pembinaan yang efektif untuk membentuk karakter peserta didik yang sesuai 

dengan nilai-nilai agama Islam dan norma sosial. 

 

Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Kenakalan.  
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ABSTRACT 

Fahmi Maulana H. Suyuti, 105191113721. PAI Teachers' Strategies in 

Overcoming Delinquency of Junior High School Students 5 Panca Rijang, 

Sidenreng Rappang Regency. Guided by Ahmad Nashir and Abd. Aziz Ridha. 

This study aims to (1) find out what strategies are used by PAI teachers in 

overcoming delinquency of students of SMP Negeri 5 Panca Rijang, Sidenreng 

Rappang Regency, (2) Find out what delinquency exists in SMP Negeri 5 Panca 

Rijang, Sidenreng Rappang Regency, (3) Find out what obstacles are faced by PAI 

teachers in overcoming delinquency of SMP Negeri 5 Panca Rijang students. 

This study uses a qualitative descriptive method with data collection 

techniques through observation, documentation, and interviews with Vice 

Principals, Islamic Religious Education Teachers and students related to PAI 

teachers' strategies in overcoming delinquency of SMP Negeri 5 Panca Rijang, 

Sidenreng Rappang Regency.  

The results of the study show that the strategies used by PAI teachers 

include individual approaches, the application of positive discipline, and character 

strengthening. PAI teachers build personal relationships with students to identify 

the causes of delinquency and provide moral and spiritual guidance. The application 

of positive discipline is carried out by enforcing school rules educatively without 

pressure or violence, while character strengthening focuses on the integration of 

local religious and cultural values in the learning process. Delinquency found in 

schools such as smoking, bullying, arriving late, skipping school, fighting.  The 

obstacles faced include a lack of family support, the influence of the social 

environment, and the students themselves. This research contributes to the world of 

education in designing effective learning and coaching strategies to form the 

character of students in accordance with Islamic religious values and social norms. 

 

Keywords: PAI Teacher Strategy, Delinquency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual agama, pengendalian diri, 

kepribadian, akhlak mulia, kecerdasan, dan keterampilan yang dibutuhkan dirinya, 

masyarakat bangsa dan negara.1 Pengertian pendidikan tersebut menunjukkan 

bahwa betapa pentingnya pendidikan agama Islam bagi peserta didik dalam 

menumbuhkan ketaatan beragama mereka. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 

Q.S Az-Zumar ayat: 9.  

ٖۗ قلُْ هَلْ   خِرَةَ وَيرَْجُوْا رَحْمَةَ رَب ِه  قاَۤىِٕمًا يَّحْذرَُ الْْٰ نْ هُوَ قاَنتٌِ اٰناَۤءَ الَّيْلِ سَاجِداً وَّ امََّ

يَسْتوَِى الَّذِيْنَ يَعْلَمُوْنَ وَالَّذِيْنَ لَْ يَعْلَمُوْنَ ٖۗ انَِّمَا يَتذَكََّرُ اوُلوُا الَْْلْباَب  ِ 

Terjemahnya: 

“(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada 

(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah 

sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat 

menerima pelajaran.”2 

Pendidikan memiliki tujuan yang mulia untuk menjadikan bangsa kita 

sebagai manusia seutuhnya. Hal ini juga sesuai dengan tujuan pendidikan agama 

islam untuk membentuk manusia yang sempurna, yang memiliki kepribadian yang 

 
1UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 
2Al-Quran dan Terjemahnya, Quran Surah Az-Zumar   
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mulia, sehat secara mental, cerdas dan yang paling utama adalah menjadi seorang 

muslim yang bertakwa kepada Allah SWT. 3 Dari tujuan pendidikan nasional dan 

tujuan pendidikan agama Islam semuanya bertujuan untuk menolong peserta didik 

agar bisa mengembangkan diri mereka semaksimal mungkin. Sebagaimana sabda 

Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Ahmad tentang tujuan dari pendidikan 

agama Islam yang berbunyi: 

 

دِ بْنِ عَجْلََنَ عَنْ  دٍ عَنْ مُحَمَّ حَدَّثنَاَ سَعِيدُ بْنُ مَنْصُورٍ قاَلَ حَدَّثنَاَ عَبْدُ الْعزَِيزِ بْنُ مُحَمَّ

ُ عَليَْهِ   ِ صَلَّى اللََّّ الْقَعْقاَعِ بْنِ حَكِيمٍ عَنْ أبَيِ صَالِحٍ عَنْ أبَيِ هرَُيْرَةَ قاَلَ ,قاَلَ رَسُولُ اللََّّ

مَ صَالِحَ الِْخَْلََقِ وَسَلَّمَ إِنَّمَ   ا بعُِثتُْ لِِتُمَ ِ

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur berkata, telah 

menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Muhammad dari Muhammad 

bin 'Ajlan dari Al Qa'qa' bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah 

berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Sesungguhnya aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang baik.”. (HR. Ahmad bin Hambal)4 

Hadis tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan untuk membentuk suatu 

generasi yang berakhlak mulia. Pendidikan menjadi sarana dimana manusia bisa 

berkembang untuk menjadi lebih baik. Dengan pendidikan manusia bisa belajar 

mana yang baik dan mana yang buruk, serta bisa membedakan mana perintah dan 

mana larangan, sehingga hal tersebut dapat membentuk akhlak dan adab yang mulia 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari.  

 
3Zulkipli Nasution, “Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam Dalam Konsep Al-Qur'an”, 

Tarbiyah Islamiyah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam 9, No. 2 (2019): 67 
4HR. Ahmad no. 8952 dan Al-Bukhari dalam Adaabul Mufrad no. 273. Dinilai shahih oleh 

Al-Albani dalam Shahih Adaabul Mufrad. 
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Era digital saat ini memiliki dampak yang sangat besar bagi kehidupan 

manusia, salah satunya adalah perilaku. Manusia sangat mudah meniru apa yang 

mereka lihat atau dengar. Masalahnya adalah tayangan yang mereka lihat 

merupakan hal yang tidak pantas atau tidak sesuai dengan usia mereka sekarang.5 

Kita bisa melihat banyak contoh di sekitar tentang bagaimana bahayanya era digital 

tersebut. Banyak anak SMP yang ternyata didapati hamil karena telah melakukan 

perbuatan zina. Ini bisa terjadi karena tontonan mereka atau apa yang mereka 

dengar dari media sosial tidak sesuai dengan umur mereka. 

Masa remaja adalah masa dimana manusia tidak dapat dikategorikan dalam 

usia dewasa tetapi tidak dapat pula disebut sebagai anak-anak. Remaja adalah masa 

transisi dari usia anak-anak menuju usia dewasa. Masa remaja ini mencakup 

perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional.6 Masa remaja ini menjadi masa 

dimana anak-anak mulai mencari jati diri mereka dengan cara melakukan apa yang 

menarik bagi dirinya. Pada masa pencarian jati diri inilah remaja sering menemukan 

penyimpangan-penyimpangan yang berujung menjadi kenakalan remaja.  

Kenakalan remaja menjadi salah satu bentuk perilaku yang menyimpang 

dari norma-norma kebaikan yang dilakukan oleh remaja. Adapun bentuk-bentuk 

kenakalan remaja yang biasanya terjadi seperti merokok, tawuran, bolos sekolah, 

sampai kenakalan-kenakalan yang sudah sangat berat seperti narkoba, perampasan, 

perkelahian bahkan pelecehan seksual. 

 
5Muhammad Arief Maulana, Panggih Wahyu Nugroho, “Mengurangi Kenakalan Remaja 

Menggunakan Konseling Behavioral pada Peserta Didik di SMA”, Konseli: Jurnal Bimbingan dan 

Konseling 6, No. 1 (2019): 57 
6Budi artini, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kenakalan Remaja”, Jurnal 

Keperawatan 7, No. 1 (2018): 45 
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Remaja adalah aset yang penting karena menjadi penerus bangsa di masa 

depan.7 Kenakalan remaja perlu mendapatkan penanganan yang sangat serius dari 

berbagai pihak yang ada. Misalnya di sekolah, pihak yang berperan penting untuk 

mendidik siswa di sekolah adalah guru. Guru adalah orang tua kedua siswa di 

sekolah, guru memiliki tanggung jawab yang besar untuk mendidik siswa dalam 

menanamkan nilai-nilai moral yang baik serta akhlak yang mulia kepada siswa. 

Guru membantu siswa dengan memberikan arahan dan bimbingan kepada mereka 

yang mengalami kesulitan atau kepada siswa yang memiliki perilaku yang kurang 

baik. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Luqman Ayat:17. 

الْمُنْكَرِ وَاصْبرِْ عَلىَٰ مَا أصََابكََ ۖ إنَِّ  وَأْمُرْ باِلْمَعْرُوفِ وَانْهَ عَنِ  لََةَ  أقَمِِ الصَّ بنُيََّ  ياَ 

لِكَ مِنْ عَزْمِ الِْمُُورِ   ذَٰ

Terjemahnya: 

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 

baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”8 

 Berdasarkan ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pentingnya 

mengajarkan kebaikan kepada anak. Hal tersebut menjadi dasar seorang guru harus 

mendidik siswanya agar tidak terjerumus kedalam hal yang tidak diinginkan. Guru 

memiliki banyak sekali peran yang harus mereka lakukan, dan guru yang baik 

adalah guru yang mampu melakukan semua perannya dengan baik.9 

 
7Yanti Rubiyanti, Hendriati Agustiani, Ratna Jatnika, “Eksplorasi dan Edukasi Pentingnya 

orientasi Masa Depan Remaja di Kaki Gunung Haruman, Kecamatan Cimaung Kabupaten 

Bandung”, Sinar Sang Surya(Jurnal Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat) 7, No. 1 (2023), 1  
8Al-Quran dan Terjemahnya, Quran Surah Lukman  
9Luffi Nurhayati, (et all), “Peran Guru IPS Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja”, 

Sosearch: Sosial Science Educational Research 3, No. 1 (2020): 26 
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SMP Negeri 5 Panca Rijang merupakan sekolah yang berada dibawah 

naungan kementerian dinas dan kebudayaan. Sekolah ini dapat kita temukan 

beberapa siswa yang memiliki permasalahan. Banyak dari siswa yang mengalami 

masalah tersebut yang kemudian menjadi kenakalan siswa yang memberikan 

dampak buruk bagi dirinya. Adapun permasalah yang biasa terjadi misalnya siswa 

yang bolos di jam belajar, siswa yang keluar saat pelajaran sedang berlangsung, 

merokok di belakang gedung sekolah, perkelahian antar siswa, tidak fokus saat 

belajar bahkan sampai melawan guru. Hal ini sesuai dengan apa yang ditemukan 

ketika melakukan observasi awal di sekolah dan wawancara dengan guru PAI 

disana. 

Perilaku tersebut bisa terjadi karena siswa masih belum bisa mengendalikan 

diri dengan baik, sehingga pengaruh buruk dari lingkungan sangat mudah untuk 

mempengaruhi mereka. Hal itulah yang mendasari pentingnya seorang guru untuk 

melakukan pembinaan kepada siswa. Guru perlu mendidik, memberi teladan yang 

baik dan juga perlu memberikan pengawasan kepada siswanya.  

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti uraikan diatas, maka peneliti 

terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Guru PAI dalam 

Mengatasi Kenakalan Remaja SMP Negeri 5 Panca Rijang Kabupaten 

Sidenreng Rappang”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah seperti berikut:  
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1. Bagaimana strategi guru PAI dalam mengatasi kenakalan Peserta Didik di 

SMP Negeri 5 Panca Rijang? 

2. Apa bentuk-bentuk kenakalan Peserta Didik di SMP Negeri 5 Panca Rijang? 

3. Apa hambatan-hambatan guru PAI dalam mengatasi kenakalan Peserta 

Didik di SMP Negeri 5 Panca Rijang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah ditentukan di atas, maka dapat diketahui 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui strategi guru PAI dalam mengatasi kenakalan Peserta 

Didik di SMP Negeri 5 Panca Rijang. 

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan Peserta Didik di SMP Negeri 

5 Panca Rijang. 

3. Untuk mengetahui hambatan apa saja yang dihadapi guru PAI dalam 

mengatasi kenakalan Peserta Didik di SMP Negeri 5 Panca Rijang.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah guna 

meningkatkan wawasan dan membandingkan teori-teori yang telah diperoleh 

dengan praktek lapangannya.  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi dunia 

pendidikan terutama yang membahas tentang perilaku kenakalan siswa, serta hasil 

dari penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian yang sejenis. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bisa dijadikan bahan referensi dan evaluasi dalam mendidik 

siswa, serta bisa dijadikan tambahan rujukan dalam proses pendidikan moral 

kepada siswa dalam upaya meningkatkan pengendalian diri siswa agar terhindar 

dari kenakalan siswa di sekolah. 

E. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Skripsi yang disusun oleh Asmawati, mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dengan judul 

“Peran Guru PAI dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa di SMP Negeri 2 

Sungguminasa, Kabupaten Gowa”. Skripsi ini menyimpulkan bahwa guru 

PAI berperan aktif dalam mengatasi kenakalan remaja siswa melalui 

pendekatan berbasis agama, seperti memberikan nasehat, melibatkan siswa 

dalam kegiatan keagamaan, dan menjalin komunikasi intensif dengan orang 

tua. Kenakalan yang umum terjadi meliputi bolos sekolah, perkelahian, dan 

perilaku tidak sopan kepada guru. Guru menghadapi tantangan berupa 

kurangnya dukungan dari keluarga siswa. Persamaan dalam penelitian ini 

adalah fokus pada peran guru PAI dalam menangani kenakalan siswa. 

Perbedaannya adalah lokasi penelitian di Kabupaten Gowa dengan 

dinamika sosial yang berbeda dari Kabupaten Sidenreng Rappang, selain itu 

penelitian ini juga lebih spesifik membahas hambatan seperti keterbatasan 

fasilitas sekolah dan pengaruh teknologi.  

2. Skripsi yang disusun oleh Siti Nurhayati, mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar, dengan 
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judul “Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Akhlak Mulia Pada 

Siswa di SMP Negeri 1 Takalar”. Skripsi ini menyimpulkan bahwa 

strategi guru PAI dalam menanamkan akhlak mulia melibatkan metode 

pengajaran yang interaktif, pemberian contoh teladan, dan pembinaan 

keagamaan melalui program ekstrakurikuler. Kenakalan siswa di SMP 

Negeri 1 Takalar seperti terlambat masuk kelas, bolos, dan tidak 

menghormati guru ditangani dengan pendekatan pembinaan berbasis nilai-

nilai agama. Persamaan penelitian ini adalah pada strategi guru PAI dalam 

mendidik siswa untuk mengatasi kenakalan. Perbedaannya adalah fokus 

penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati lebih menekankan pada 

penanaman akhlak mulia secara umum, sementara penelitian ini lebih 

spesifik membahas strategi guru dalam menangani kenakalan dan hambatan 

yang dihadapi di Kabupaten Sidenreng Rappang. 

3. Skripsi yang disusun oleh Andi Fauziah, mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 

dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Kenakalan Remaja di SMA Negeri 3 Maros”. Skripsi ini menyimpulkan 

bahwa guru PAI memiliki peran penting dalam membimbing siswa melalui 

pendekatan personal, pemberian motivasi, dan penguatan nilai-nilai 

keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Guru menggunakan ceramah 

agama, diskusi kelompok, dan nasehat individu untuk mengatasi kenakalan 

remaja seperti pelanggaran disiplin dan perilaku kurang sopan. Persamaan 

penelitian ini terletak pada fokus peran guru PAI dalam mengatasi 
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kenakalan siswa. Perbedaannya terdapat pada lokasi dan tambahan pada 

analisis hambatan yang dihadapi guru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Guru 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 

menjelaskan bahwasanya pengertian guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.10 

Guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar dan mendidik siswa. Guru 

merupakan pemegang kendali yang sangat menentukan tingkat kualitas dari SDM 

suatu negara. Guru yang baik dalam menjalankan perannya akan menghasilkan 

siswa yang baik pula.11 Hal tersebut menjadikan guru sebagai pemegang peran 

terpenting dalam suatu lembaga pendidikan, karena tanpa adanya guru proses 

belajar mengajar tidak dapat terlaksana.  

Nama lain dari guru dalam pendidikan Agama Islam adalah: 

a. Murabbi: Merupakan istilah yang berasal dari kata "Rabb" yang berarti Tuhan 

atau Pendidik Agung. Murabbi adalah pendidik yang tidak hanya bertugas 

menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga membina dan membimbing 

 

 
10 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
11Moh. Noor, Guru Profesional dan Berkualitas, (Semarang: ALPRIN, 2019), 1 
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perkembangan moral dan spiritual peserta didik. Murabbi berperan dalam 

membentuk karakter dan kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Ali Imran ayat: 79. 

ةَ ثمَُّ يقَوُْلَ لِلنَّاسِ كُوْنوُْا عِباَداً   ُ الْكِتٰبَ وَالْحُكْمَ وَالنُّبوَُّ ل ِيْ مِنْ  مَا كَانَ لِبَشَرٍ انَْ يُّؤْتيَِهُ اللَّه

نَ بِمَا كُنْتمُْ تعُلَ ِمُوْنَ الْكِتٰبَ وَبِمَا كُنْتمُْ تدَرُْسُوْن  ِ وَلٰكِنْ كُوْنوُْا رَبَّانِي   دوُْنِ اللَّه َ 

Terjemahnya: 

“Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh Allah, serta 

hikmah dan kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia, “Jadilah kamu 

penyembahku, bukan penyembah Allah,” tetapi (dia berkata), “Jadilah 

kamu pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan karena 

kamu mempelajarinya!”12 

 

b. Muallim: Istilah ini berarti guru atau orang yang memberikan ilmu. Seorang 

Muallim adalah pengajar yang menekankan pada aspek penyampaian ilmu 

pengetahuan. Muallim memiliki tugas utama untuk memastikan bahwa peserta 

didik memahami dan menguasai materi yang diajarkan. Sebagaimana firman 

Allah SWT Q.S Al-Baqarah ayat: 31. 

بِـُٔوْنيِْ باِسَْمَاۤءِ هٰٰٓؤُلَْۤ 
ىِٕكَةِ فقَاَلَ انَْْۢ

ۤ
ءِ انِْ  وَعَلَّمَ اٰدمََ الَْْسْمَاۤءَ كُلَّهَا ثمَُّ عَرَضَهُمْ عَلىَ الْمَلٰ

كُنْتمُْ صٰدِقِيْن  َ 

Terjemahnya: 

“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 

Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-

Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”13 

 

 
12Al-Quran dan Terjemahnya, Quran Surah Ali Imran  
13Al-Quran dan Terjemahnya, Quran Surah Al-Baqarah  
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c. Muaddib: Muaddib adalah seorang pendidik yang bertugas untuk membentuk 

akhlak atau moral peserta didik. Peran Muaddib lebih menekankan pada 

pembentukan adab, etika, dan perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Muaddib berfokus pada pengembangan akhlak yang mulia dalam 

kehidupan sehari-hari.14 Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Ahzab 

ayat: 21.  

 َ خِرَ وَذكََرَ اللَّه َ وَالْيوَْمَ الْْٰ ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ ل ِمَنْ كَانَ يرَْجُوا اللَّه  لقََدْ كَانَ لَكُمْ فيِْ رَسُوْلِ اللَّه

    كَثِيْرًا 

Terjemahnya: 

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.”15 

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, guru pendidikan Agama Islam 

merupakan guru yang secara berkelanjutan selalu mengarahkan peserta didiknya ke 

ajaran agama yang benar. Guru PAI tidak hanya menyampaikan ilmu agama saja, 

guru PAI juga membina perkembangan spiritual dan kepribadian siswa dan 

mengarahkannya sesuai dengan ajaran Islam. Guru PAI berperan penting dalam 

pembentukan akhlak, adab dan etika siswa, sehingga dapat berkembang menjadi 

suatu pribadi yang baik sesuai dengan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.  

 

 

 
14Nuruddin Araniri, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Sikap 

Keberagaman yang Toleran”, Risalah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 6, No. 1 (2020), hlm 58  
15Al-Quran dan Terjemahnya, Quran Surah Al-Ahzab 
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2. Peran Guru atau Pendidik 

Peranan merupakan suatu proses dinamis dari kedudukan atau status 

seseorang. Ketika seseorang menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia dianggap telah menjalankan peranannya. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, peran diartikan sebagai perangkat tingkah laku yang 

diharapkan dimiliki oleh individu yang memiliki kedudukan di masyarakat.16 

Dalam konteks penelitian ini, tokoh yang memegang peran adalah guru, yang 

diyakini mampu memberikan kontribusi dan upaya untuk mengatasi kenakalan 

siswa di sekolah.  

Adapun peran guru sebagai berikut: 

a. Guru sebagai pendidik 

Sebagai seorang pendidik, guru memiliki tugas untuk mendidik siswanya 

sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan. Mendidik merupakan sebuah proses 

untuk mengembangkan tiga aspek penting dalam diri seseorang yaitu pandangan 

hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup. Dalam kaitannya dengan mengatasi 

kenakalan siswa, guru harus mampu mengaitkan materi pembelajaran yang 

diajarkan di kelas dengan nilai-nilai  moral yang membangun karakter baik siswa. 

Artinya materi yang disampaikan harus mengandung pesan yang menyiratkan nilai-

nilai karakter yang baik. 17 

Sebagai seorang pendidik, guru tidak hanya bertugas untuk menyampaikan 

materi akademis, tetapi juga membentuk karakter peserta didik melalui nilai-nilai 

 
16Zida Haniyyah, Nurul Indana, “Peran Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Islami 

Siswa di SMPN 03 Jombang”, IRSYADUNA: Jurnal Studi Kemahasiswaan 1, No. 1 (2021), hlm 79 
17Marlina Wally, “Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa”, Jurnal Studi Islam 

10, No. 1 (2021) 
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moral yang terkandung dalam setiap proses pembelajaran. Dalam peran ini, guru 

dapat menjadi teladan bagi siswa dengan menunjukkan sikap disiplin, tanggung 

jawab, dan empati dalam interaksi sehari-hari. Selain itu, guru juga dapat 

memanfaatkan momen pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai seperti 

kejujuran, kerja sama, dan rasa hormat.  

b. Guru Sebagai Pembimbing 

Sebagai pembimbing, guru memiliki kewajiban untuk memberikan 

bimbingan kepada siswanya agar mereka dapat mengidentifikasi masalah mereka 

sendiri, dan dapat mengembangkan pemahaman diri mereka sendiri untuk 

beradaptasi dengan lingkungan mereka. Maka dari itu, guru juga akan selalu 

mengarahkan siswanya kearah yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

Q.S An-Nahl: 43 

كْرِ إنِ كُنتمُْ لَْ تعَْلَمُ  ا۟ أهَْلَ ٱلذ ِ  ونَ وَمَآٰ أرَْسَلْناَ مِن قَبْلِكَ إلَِّْ رِجَالًْ نُّوحِىٰٓ إلَِيْهِمْ ۚ فَسْـَٔلوُٰٓ

Terjemahnya: 

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 

Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang 

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui,”18 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa peran guru sangat penting terutama 

dalam membimbing siswanya khususnya dalam mengajarkan nilai-nilai moral 

kepada siswanya.19 

 

 
18Al-Quran dan Terjemahnya, Quran Surah An-Nahl: 43 
19Fitriah Irawan Mbagho, (et all), “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa Di SMP 

Negeri 2 Diwek Jombang”, IRSYADUNA 1, No. 2 (2021) 
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c. Guru Sebagai Penasehat 

Dalam hal mengatasi kenakalan siswa, peran seorang guru sebagai 

penasehat sangat penting dan efektif. Siswa diharapkan dapat menerapkan nasehat-

nasehat yang diberikan oleh guru dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sehingga 

siswa tidak melanggar aturan dan tata tertib yang ada di sekolah. Oleh karena itu, 

nasehat harus disampaikan dengan cara yang baik menggunakan kata-kata yang 

dapat menyentuh hati siswa. Nasehat juga harus dilakukan secara terus menerus 

agar dapat menggerakkan hati siswa.20  

Sebagai penasehat, guru memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

membentuk akhlak mulia siswanya melalui nasehat-nasehat yang disampaikan. 

Nasehat tersebut harus disampaikan dengan cara yang santun dan menyentuh hati, 

serta harus dilakukan secara terus-menerus agar hal tersebut dapat tertanam dalam 

diri siswa dan mendorongnya untuk selalu berperilaku baik dalam kehidupan 

sehari-hari mereka di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.  

d. Guru Sebagai Fasilitator 

Sebagai fasilitator, seorang guru harus memiliki kemampuan untuk 

memudahkan situasi pendidikan yang sesuai dengan perkembangan siswa. Dengan 

demikian, kepribadian guru itu sendiri menjadi manifestasi dari nilai-nilai yang 

akan ditransfer kepada siswa. Oleh karena itu, guru tidak hanya berperan sebagai 

 
20Imam Manshur dan Vina Rahmatullah Ummah, “Peran Guru PAI Dalam Pembentukan 

Akhlak Siswa Pada Masa Pubertas Di SMP Tri Bhakti Tegaldimo”, INCARE  2, No. 5 (2022), hlm 

539-540 
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pengajar tetapi juga sebagai pendidik. Guru bukan hanya membawa pengetahuan, 

tetapi juga menjadi contoh yang baik (uswatun hasanah) bagi peserta didiknya.21 

Sebagai contoh, guru dapat memfasilitasi pembelajaran dengan 

menciptakan lingkungan kelas yang kondusif untuk menanamkan nilai-nilai positif. 

Dalam proses ini, guru perlu menunjukkan sikap yang menghargai perbedaan, 

memberikan perhatian kepada setiap peserta didik sesuai dengan kebutuhan 

mereka, serta mendorong rasa percaya diri dan rasa ingin tahu. Selain itu guru juga 

dapat menerapkan metode pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi kelompok 

atau permainan edukatif.  

3. Peran dan Tanggung Jawab Guru PAI 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki tanggung jawab yang sangat 

signifikan dalam pembentukan karakter, moral dan akhlak siswa yang berlandaskan 

nilai-nilai agama Islam. Tanggung jawab ini mencakup akan beberapa aspek 

sebagai berikut: 

a. Tanggung jawab moral 

Guru PAI memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan moral 

dan spiritual siswa. Guru harus menjadi contoh teladan yang baik dalam perilaku 

dan akhlak, serta membantu siswanya dalam memahami pentingnya etika dan adab 

dalam ajaran Islam. Guru PAI memiliki  peran yang sangat penting dalam 

penanaman nilai-nilai ketaqwaan, keadilan, dan kejujuran.  

 

 
21Arief M Sardiman, “Interaksi dan Motivasi Belajar”, (Yogyakarta: PT RajaGrafindi 

Persada,2019) 
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b. Tanggung jawab akademik 

Guru PAI bertanggung jawab untuk memastikan siswanya memahami 

ajaran-ajaran Islam secara menyeluruh, baik dari segi pemahaman maupun dari segi 

praktik keagamaan. Guru harus mampu menyampaikan materi pembelajaran 

tentang ajaran Islam secara jelas dan efektif agar siswa dapat menerapkan apa yang 

mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari mereka.  

c. Tanggung jawab sosial 

Selain membina siswa secara moral dan spiritual, guru PAI juga memiliki 

tanggung jawab untuk membentuk siswa yang bisa menjadi anggota masyarakat 

yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab. Guru harus membantu siswanya agar 

bisa mengembangkan sikap sosial yang baik, seperti toleransi, kerja sama dan yang 

pastinya terhindar dari perilaku kenakalan remaja.22  

Dengan menjalankan peran dan tanggung jawab tersebut, guru PAI 

diharapkan dapat menjadi tokoh yang memegang peran yang penting dalam 

membimbing siswa untuk mampu dalam mengembangkan karakter islami yang 

kuat, serta mampu menjadi pribadi yang berguna bagi masyarakat. Siswa juga 

diharapkan agar bisa menghindari perilaku tercela seperti kenakalan remaja.  

B. Kenakalan Peserta Didik 

1. Pengertian Kenakalan Peserta Didik 

Masa remaja menjadi masa transisi dari anak-anak ke masa dewasa. Masa 

transisi ini sering kali menghadapkan remaja pada situasi yang membuat mereka 

 
22Yayuk Sundari, “Strategi Guru PAI dalam Menaggulangi Kenakalan Siswa di SMP 

PTPN IV kecamatan BP. Mandoge Kabupaten Asahan”, (Medan, Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara, 2018), 28   
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kebingungan, seorang remaja sudah tidak bisa lagi dikatakan sebagai anak-anak 

namun mereka juga belum cukup matang untuk dikatakan sebagai orang dewasa. Ia 

sedang dalam pencarian jati diri mereka, dan dalam pencarian itu mereka akan 

menghadapi banyak kesalahan dan kesulitan. Begitu juga dengan peserta didik, 

yang sebagian besar berada dalam rentang usia remaja. Sebagai peserta didik yang 

berada dalam fase perkembangan ini, mereka tengah mencari identitas diri dan 

memahami peran mereka di masyarakat, yang seringkali menuntut mereka untuk 

menghadapi berbagai tantangan dalam proses belajar. 

Remaja merupakan aset masa depan yang sangat penting bagi suatu bangsa; 

keselamatan dan kemajuan suatu bangsa ada di tangan para remaja masa kini. 

Peserta didik, yang mayoritas berada dalam rentang usia remaja, adalah titik 

tumpuan masa depan bangsa. Mereka adalah calon pemimpin yang akan membawa 

perubahan dan menentukan arah bangsa di masa mendatang. Oleh karena itu, 

peserta didik harus dibimbing dengan penuh perhatian dan kasih sayang agar 

tumbuh menjadi individu yang dapat dibanggakan. Generasi seperti inilah yang kita 

sebut dengan generasi harapan, generasi yang memiliki potensi besar untuk 

menciptakan masa depan yang lebih baik. 23 

Kenakalan peserta didik merupakan perilaku yang menyimpang dari norma-

norma yang sudah ditetapkan di suatu negara atau wilayah yang pelakunya adalah 

 
23Fahrul Rulmuzu, ”Kenakalan Remaja dan Penanganannya”, Jurnal Ilmu Sosial dan 

Pendidikan 5, No. 1 (2021), hlm 364 
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sekelompok atau seorang remaja. Dalam istilah bahasa inggrisnya kenakalan 

remaja biasa disebut dengan “Juvenile delinquency”.24 

Di bawah ini merupakan beberapa definisi kenakalan remaja menurut 

beberapa ahli sebagai berikut: 

a. Menurut Psikologi Bimo Walgito, kenakalan remaja (juvenile Delinquency) 

adalah hal yang terdiri dari setiap perbuatan yang dilakukan. Jika perbuatan 

tersebut dilakukan oleh orang dewasa maka hal tersebut merupakan suatu 

perbuatan yang merupakan tindak kejahatan.25  

b. Menurut Kartono, kenakalan remaja adalah tingkah laku dari remaja yang 

menyelisihi norma dan hukum yang berlaku di suatu masyarakat. Kenakalan 

remaja mengacu pada suatu rentang yang luas, dari tingkah laku yang sulit 

diterima di masyarakat sampai dengan sebuah pelanggaran yang mengacu pada 

tindak kriminal.26 

c. Menurut Sahetapy, kenakalan remaja adalah masalah kenakalan yang dilakukan 

remaja terkait pelanggaran norma yang ada di masyarakat. Pelanggaran norma 

merupakan salah satu bentuk tingkah laku manusia. Tingkah laku seseorang 

ditentukan oleh sikapnya (attitude) dalam menghadapi situasi yang ada.27 

 
24Zulkifli et all, “Konseling Kelompok Cognitive Behavior Therapi dengan Teknik 

Cognitive Restructuring Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja”. Jurnal Mimbar: Media Intelektual 

Muslim dan Bimbingan Rohani, 8, No.2 (2022). Hlm 1-9 
25Bimo Walgito, Psikologi Sosial: Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), hlm 

87  
26Kartini Kartono, Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 

hlm 15. 
27Farid Setiawan, Wildan Taufiq, Ayu Puji Lestari, Risma Ardianti Restianty, & Lailli Irna 

Sari, “Kebijakan Pendidikan Karakter dalam Meminimalisir Kenakalan Remaja” , Al-Mutharahah: 

jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan 18, No. 1 (2021), hlm 68  
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Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kenakalan remaja 

merupakan tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh remaja, yang bertentangan 

dengan hukum, agama serta norma-norma kebaikan yang ada di masyarakat. 

Perbuatan tersebut dapat merugikan orang lain disekitarnya, mengganggu 

masyarakat, bahkan yang sampai melukai diri mereka sendiri.  

2. Bentuk-Bentuk Kenakalan Peserta Didik 

Akhir-akhir ini mulai banyak terjadi kasus kenakalan remaja yang membuat 

banyak orang tua mengkhawatirkan anak mereka, dan hal tersebut juga menjadi 

keresahan bagi masyarakat sekitar mereka. Mulai dari hal-hal yang ringan seperti 

merokok atau bolos sekolah, sampai kenakalan yang bersifat kriminalitas dan 

melanggar hukum seperti mencuri, tawuran, penggunaan obat-obatan terlarang, dan 

pelecehan seksual.28 Adapun beberapa jenis kenakalan remaja yaitu:   

a. Kenakalan ringan: Kenakalan ringan merupakan kenakalan yang 

pelanggarannya tidak sampai melanggar hukum tapi berperilaku yang tidak 

terpuji, seperti tidak mendengar apa kata guru atau orang tua mereka, bolos 

sekolah, berkelahi,dan tidak berpakaian yang sesuai dengan aturan yang ada.  

b. Kenakalan sedang merupakan perilaku yang merugikan diri sendiri dan orang 

lain, tetapi belum mencapai tingkatan kriminalitas berat. Namun jika tidak 

ditangani bisa menjadi tindakan yang lebih serius. 

 
28Rina Lestari, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Mengatasi 

Kenakalan Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Luwu Utara”, (Palopo: Institut Agama Islam 

Negeri Palopo, 2023). 22 
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c. Kenakalan berat merupakan tindakan yang sudah melanggar norma hukum dan 

berpotensi merugikan banyak pihak. Kenakalan ini sering membutuhkan 

intervensi hukum atau rehabilitasi.29 

Selanjutnya adalah beberapa bentuk kenakalan yang biasanya dilakukan 

siswa ketika di sekolah sebagai berikut: 

1) Tidak mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah (Bolos sekolah) 

2) Pergaulan bebas 

3) Berbicara ketika jam pelajaran sedang berlangsung 

4) Tidak mengerjakan tugas dari sekolah 

5) Bullying 

6) Merokok 

7) Berkelahi 

8) Mabuk 

9) Zina 

10) Tawuran 

11) Balapan liar 

12) Terlambat datang ke sekolah30 

3. Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Peserta Didik 

Kenakalan peserta didik bisa muncul karena adanya beberapa sebab baik itu 

karena salah satu atau secara bersamaan, seperti keadaan keluarga, masyarakat, dan 

 
29Islamiati Azzahra, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi 

Kenakalan Siswa di SMP Nusa Plus Kota Tangerang”, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2023). 22-23 
30Tri Anggaraini Fitriana, Mohammad Zakki Azani, “Strategi Guru Pendidikan Islam 

dalam Menangani Kasus Juvenile Delinquency”, Journal on Education 5, No. 4 (2023), hlm 12685 
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sekolah. Perilaku kurang baik siswa bisa disebabkan oleh faktor dari siswa itu 

sendiri (internal) atau faktor dari luar (eksternal). 

a. Faktor Internal 

Pada usia remaja, biasanya mereka akan berusaha untuk menegaskan jati 

diri mereka. Dalam pandangan mereka, mereka bukan lagi anak kecil yang 

memiliki banyak sekali larangan. Mereka akan berusaha dalam menegaskan 

kedudukannya dalam sebuah kelompok. Hal tersebut sering membuat remaja 

terjerumus dalam melangkah, sering kali mereka akan memilih langkah yang salah 

agar bisa lebih diakui oleh temannya. 

Selain itu, kenakalan remaja juga banyak terjadi karena adanya krisis 

identitas, pengendalian diri yang masih lemah, mental yang masih belum stabil, 

pengambilan keputusan yang masih belum matang, dan juga ketidakmampuan 

mereka dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Namun dari 

banyaknya faktor internal, faktor yang paling berpengaruh yang sering 

menyebabkan terjadinya kenakalan remaja adalah karena kurangnya nilai-nilai 

agama yang tertanam dalam diri remaja.31 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja 

yang berasal dari luar diri remaja atau biasanya berasal dari lingkungan sekitarnya. 

Adapun beberapa faktor eksternal antara lain:  

 

 
31Maharani Sasqia Fitri, “Peran Guru PAI Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja (Studi 

kasus di MA Nurul Mujtahidin Mlarak Tahun Pelajaran 2019/2020)”, (Ponorogo: Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo, 2020), 36-37  
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1) Lingkungan Keluarga 

Kenakalan remaja biasanya terjadi karena faktor keluarga, karena 

kurangnya perhatian yang didapatkan anak dari orang tua atau kurangnya 

pengawasan orang tua terhadap pendidikan dan pergaulan anak.  

2) Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat merupakan tempat atau perantara ketiga bagi anak untuk belajar 

setelah keluarga dan sekolah. Masyarakat juga memiliki peran yang sangat penting 

yang mempengaruhi karakter remaja, masyarakat yang buruk akan membawa 

dampak buruk bagi remaja di sekitarnya juga.  

3) Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang memiliki peran yang 

sangat penting dan berpengaruh, sehingga lingkungan sekolah yang kurang baik 

akan berpengaruh buruk juga kepada siswa di sekolah. Lingkungan sekolah yang 

buruk akan memancing siswa untuk berulah dan berbuat hal yang buruk seperti 

kenakalan remaja.  

4) Perkembangan Teknologi 

Teknologi dapat menimbulkan masalah yang besar pada remaja yang belum 

memiliki kekuatan mental yang kuat. Tidak adanya kontrol terhadap apa yang 

mereka lihat di media sosial membuat mereka akan mudah dalam ikut-ikutan tren 

yang bahkan mereka tidak tahu apa itu.32  

 

 
32Een, Umbu Tagela, Sapto Irawan, “Jenis-Jenis Kenakalan Remaja dan Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi di Desa Merak rejo Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang”, Jurnal 

Bimbingan dan Konseling Terapan 4, No. 1 (2020). Hlm 34-35  
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C. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini berfokus pada strategi guru PAI dalam mengatasi kenakalan 

remaja SMP Negeri 5 Panca Rijang Kabupaten Sidrap. Tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk bisa memahami bagaimana guru PAI dalam menjalankan perannya 

dalam menghadapi masalah perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa.  

Penelitian ini berupaya untuk mengungkap bagaimana strategi guru yang 

diterapkan dapat membantu membentuk perilaku siswa agar sesuai dengan norma 

agama dan sosial. Guru PAI di sekolah diharapkan dapat menjadi pembimbing 

utama bagi siswa dalam mendidik, bukan hanya dari segi akademis tapi juga dari 

dalam hal menanamkan moral-moral baik dan nilai agama.  

Selain itu, penelitian ini akan menggali lebih dalam tentang tantangan yang 

mungkin akan dihadapi oleh guru PAI dalam proses bimbingan ini. Hambatan 

seperti kurangnya dukungan dari orang tua, pengaruh lingkungan hidup, serta 

keterbatasan waktu dan fasilitas sekolah yang menjadi faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam evaluasi. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan melihat strategi guru PAI 

yang diterapkan, tetapi juga melihat hambatan yang dihadapi serta hasil yang 

diharapkan dari strategi tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang memiliki tujuan untuk 

memahami dan menjelaskan suatu fenomena sosial secara menyeluruh melalui 

pengalaman dan perspektif individu yang terlibat langsung dalam fenomena 

tersebut. Penelitian kualitatif berfokus pada makna dan kompleksitas dari fenomena 

yang diteliti. Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam terkait fenomena yang sedang diteliti. Tujuan ini 

terkait pemahaman tentang pengalaman individu dan dinamika yang terjadi dalam 

fenomena tersebut.33 

Untuk memudahkan dalam pengumpulan data dan mendapatkan informasi 

yang diperlukan untuk mengungkap masalah ini, digunakan metode deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah metode yang berupaya menggambarkan pemecahan 

masalah yang ada berdasarkan data yang tersedia. 

Jenis penelitian ini biasanya melibatkan pengamatan terhadap individu 

dalam suatu lingkungan hidup dan berinteraksi dengan mereka. Dengan 

menggunakan metode  deskriptif, penelitian ini memungkinkan pemahaman yang 

 
33Ardiansyah, et al, ”Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian Ilmiah 

Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif”, IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam 1, No. 2 

(2023), hlm 3-4  
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mendalam terhadap permasalahan yang ada. Metode ini dipilih karena 

permasalahan yang ditemukan akan lebih cepat diselesaikan dengan pendekatan 

kualitatif.  

Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif karena pendekatan ini 

menekankan sifat realitas yang terbentuk secara sosial dan hubungan yang erat 

antara peneliti dan subjek penelitian. Pendekatan kualitatif juga merupakan 

pendekatan yang lebih efektif dalam menghadapi beragam kenyataan, menyajikan 

secara langsung hubungan antara peneliti dan narasumber.  

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Panca Rijang. Adapun alamat 

lengkapnya terletak di Jl. Pu Rangreng Bulo, Bulo, Kecamatan Panca Rijang, 

Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan.  

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah guru pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 

Panca Rijang, guru pendidikan Agama Islam merupakan orang yang bertanggung 

jawab terhadap akhlak siswa di sekolah, beserta warga sekitar sekolah.  

C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian dalam proposal ini sebagai berikut: 

a. Strategi guru PAI dalam mengatasi kenakalan peserta didik 

b. Kenakalan peserta didik yang terjadi di sekolah  
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2. Deskripsi Fokus Penelitian 

Adapun deskripsi fokus penelitian ini sebagai berikut: 

a. Strategi guru PAI dalam mengatasi kenakalan peserta didik 

Strategi guru PAI merupakan langkah-langkah atau tindakan-tindakan yang 

akan diambil atau dilakukan oleh guru PAI dalam hal penanganan kenakalan 

peserta didik yang terjadi di sekolah tersebut.  

b. Kenakalan peserta didik 

Kenakalan remaja merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan oleh 

remaja, baik itu pelanggaran ringan atau sampai dengan pelanggaran yang 

melanggar hukum. Kenakalan remaja yang biasa terjadi di sekolah seperti merokok, 

keluar dari kelas ketika sedang berlangsung pelajaran, bolos dan terlambat datang 

ke sekolah. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dan informasi yang diperlukan tentang “Strategi Guru PAI dalam Mengatasi 

Kenakalan Peserta Didik SMP Negeri 5 Panca Rijang”. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan beberapa instrumen sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi adalah lembaran yang berisi ceklist beberapa item 

pertanyaan yang berhubungan dengan strategi guru PAI dalam mengatasi kenakalan 

peserta didik SMP Negeri  5 Panca Rijang. 
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2. Catatan Dokumentasi 

Catatan dokumentasi digunakan ketika mengumpulkan data baik itu tertulis 

atau dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Dokumentasi ini dapat berupa 

laporan sekolah, catatan guru terkait kenakalan siswa di SMP 5 Panca Rijang, 

regulasi sekolah, dan kebijakan sekolah terkait kenakalan remaja.  

3. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan untuk memandu jalannya proses 

wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 5 Panca 

Rijang. Pedoman wawancara ini mencakup daftar-daftar pertanyaan yang 

berhubungan dengan strategi guru PAI dalam mengatasi kenakalan peserta didik.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Setelah menentukan subjek dari penelitian, untuk mendapatkan data yang 

cukup dan sesuai dengan pokok permasalahan yang akan diteliti, peneliti 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang saling melengkapi. Allah 

SWT berfirman dalam Q. S An-Nahl ayat: 78.  

جَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْْبَْصَارَ   هٰتِكُمْ لَْ تعَْلَمُوْنَ شَيْـًٔاۙ وَّ  بطُُوْنِ امَُّ
نْْۢ ُ اخَْرَجَكُمْ م ِ وَاللَّه

وَالْْفَْـِٕدةََ ۙ لعََلَّكُمْ تشَْكُرُوْن  َ 

 

Terjemahnya: 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, 

dan hati nurani, agar kamu bersyukur.”34 

 

 
34Al-Quran dan Terjemahnya. Quran Surah An-nahl   
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Metode tersebut antara lain: 

1. Observasi 

Metode observasi adalah cara menganalisis dan mencatat secara sistematis 

mengenai tingkah laku dengan mengamati individu atau kelompok secara langsung. 

Penelitian ini akan mencatat perilaku serta kejadian secara langsung sebagaimana 

terjadi di lokasi.35 Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh 

beberapa data terkait kenakalan remaja yang terjadi di SMP Negeri 5 Panca Rijang.  

2. Wawancara atau Interview 

Wawancara atau Interview adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengajukan beberapa pertanyaan secara langsung dengan lisan untuk dijawab 

secara lisan pula oleh narasumber.36 Ciri utama wawancara atau interview adalah 

dengan melakukan kontak langsung atau tatap muka antara peneliti dan 

narasumber. Dalam penelitian ini yang akan menjadi narasumber adalah Guru 

Pendidikan Agama Islam.  

Tujuan wawancara adalah untuk membangun pemahaman yang jelas 

mengenai orang, kejadian, organisasi, dan lainnya.  Wawancara yang akan peneliti 

gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara langsung dengan narasumber. 

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan data dari subjek penelitian, yaitu 

Guru PAI di SMP Negeri 5 Panca Rijang. 

  

 
35Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi, Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan 

Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial”, Jurnal At-Taqqaddum 8, No. 1 (2016), hlm 26    
36M Teguh Saefuddin, Tia Norma Wulan, Savira,& Dase Erwin Juansah, “Teknik 

Pengumpulan Data Kuantitatif dan Kualitatif pada Metode Penelitian”, Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 8, No. 3 (2023), hlm 5967   
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan secara induktif, dimana data 

yang merupakan fakta dikategorikan untuk mencapai tingkat abstraksi yang lebih 

tinggi. Proses ini melibatkan pengembangan teori melalui metode wawancara 

(interview) dan observasi. Data yang tidak relevan dengan penelitian diseleksi, 

yang kemudian dianalisis untuk diuraikan dan diambil kesimpulannya. Penelitian 

ini menggunakan teknik analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman, yang dimana melibatkan pencarian dan penyusunan data secara 

sistematis dari hasil wawancara yang dilakukan. Analisis data dilakukan saat 

sebelum, selama dan setelah proses pengumpulan data dilakukan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses yang melibatkan penajaman, pengelompokan, 

pengarahan, serta pembuangan data yang tidak diperlukan. Proses ini 

mengelompokkan data dengan sedemikian rupa agar kesimpulan akhir dapat 

diambil dan diverifikasi.37 Reduksi data mencakup penelaahan data yang telah 

dikumpulkan, baik itu melalui wawancara, observasi, studi dokumentasi, maupun 

studi kepustakaan untuk menemukan data yang relevan dengan fokus penelitian. 

Dalam penelitian ini, data diperoleh dari sumber informasi kunci yaitu guru 

Pendidikan Agama Islam di sekolah.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah suatu proses pengelompokkan informasi yang 

diperoleh agar data dapat disajikan secara sistematis, yang memungkinkan 

 
37Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal a 17, No. 33 (2018), hlm 91.  
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penarikan kesimpulan.38 Penyajian data dilakukan untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang data yang dikumpulkan, sehingga mudah dibaca dan dipahami.   

Dalam konteks penelitian ini, data yang disajikan adalah data yang 

dikumpulkan dan dipilih sesuai relevansinya dengan strategi guru PAI dalam 

mengatasi kenakalan remaja SMP Negeri 5 Panca Rijang. Proses ini akan 

melibatkan pemilihan data yang berhubungan langsung dengan fokus penelitian, 

untuk memastikan bahwa hanya informasi yang sesuai yang disertakan untuk 

analisis lebih dalam.  

Dengan menyajikan data secara jelas, peneliti dapat memastikan bahwa 

semua informasi yang penting diperhitungkan  dan memudahkan pembaca dalam 

memahami apa yang menjadi temuan penelitian dan kesimpulan yang dihasilkan.  

3. Pengambilan Kesimpulan 

Setelah data disajikan dalam rangkaian analisis data, maka proses 

selanjutnya adalah pengambilan kesimpulan atau verifikasi data. Pada tahap ini 

peneliti mengambil keputusan data yang telah direduksi ke dalam laporan secara 

sistematis dengan membandingkan, menghubungkan dan memilih data yang 

mengarah pada pemecahan masalah serta menjadi jawaban dari permasalah dan 

tujuan penelitian yang akan dicapai.        

 
38Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal a 17, No. 33 (2018), hlm 94.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Tentang SMP Negeri 5 Panca Rijang 

1. Sekilas tentang SMP Negeri 5 Panca Rijang 

SMP Negeri 5 Panca Rijang didirikan pada tahun 1998 sebagai respon dari 

masyarakat terhadap kebutuhan pendidikan tingkat menengah pertama di desa Bulo 

Kabupaten Sidenreng Rappang. Sekolah ini berdiri di atas lokasi seluas 6,696 M2. 

Lokasi dari SMP Negeri 5 Panca Rijang terletak di desa Bulo, Kecamatan Panca 

Rijang, Kabupaten Sidenreng Rappang.  

Adapun profil sekolah sebagai berikut:  

a. NPSN   : 40305484 

b. Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Panca Rijang 

c. Akreditasi   : B 

d. Alamat   : Jl. PU Ranreng Desa Bulo, Kec. Panca Rijang,  

                                             Kab, Sidenreng Rappang. 

e. Kode Pos   : 91651 

f. E-mail   : uptsmpn5pancarijang@gmail.com 

g. Jenjang   : Sekolah Menengah Pertama 

h. Status   : Negeri 

i. Waktu Belajar  : Pagi 
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2. Adapun visi dan misi sekolah SMP Negeri 5 Panca Rijang adalah: 

a. Visi sekolah SMP Negeri 5 Panca Rijang: 

Terwujudnya Insan yang beriman, bertaqwa, berprestasi, dan berwawasan 

lingkungan 

b. Misi sekolah SMP Negeri 5 Panca Rijang: 

1) Menyiapkan Generasi Unggul yang memiliki IMTAQ dan IPTEK. 

2) Mengoptimalkan Proses Pembelajaran, Pembinaan, Bimbingan, dan 

Pelatihan. 

3) Membentuk Sumber daya manusia yang sehat, aktif, kreatif, dan inovatif 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

4) Mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan di bidang IPTEK, 

bahasa, olahraga, dan seni budaya. 

5) Membangun citra positif sekolah sebagai mitra masyarakat. 

6) Menciptakan suasana berwawasan lingkungan. 

3. Keadaan Guru 

Guru merupakan individu yang memiliki peran penting dan strategis dalam 

dunia pendidikan. Sebagai pendidik, guru bertugas untuk membimbing, 

mengarahkan, dan menanamkan nilai-nilai moral serta karakter yang baik kepada 

peserta didiknya. Tugas ini tidak hanya mencakup transfer pengetahuan, tetapi juga 

pembentukan kepribadian dan pengembangan potensi siswa secara menyeluruh, 

baik secara intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual. 

Jumlah keseluruhan Guru di SMP Negeri 5 Panca Rijang adalah sesuai 

dengan tabel berikut: 
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Tabel I 

Keadaan Guru SMP Negeri 5 Panca Rijang  

No. Nama Jabatan 

1.  Abdul Gafur, S.Pd. Bagian Kesiswaan 

2.  Agusman Saining, S.Pd. Kepala Lab. IPA 

3.  Aisyah Syuaib, S.Pd. Wali Kelas 

4.  Bagiyo, S.Pd. Wali Kelas 

5.  Burhanuddin Wakasek 

6.  Darmi, S.Pd. BP/BK 

7.  Irwansyah, S.Pd. Bagian SARPRAS 

8.  Kamiati, S.AP. Pengelola Lab. Bahasa 

9.  Nahriati, S.Pd. Bagian Humas 

10.  Nasir, S.Pd. PMR 

11.  Nurdiansar, S.AP. Administrasi PTK 

12.  Nurhamzah Operator Sekolah 

13.  Nurul Aqilah, M.Pd. PIK Remaja 

14.  Ramadhan, S.Pd. Pengelola Lab. Seni Budaya 
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15.  Rasmi, S.M. Kesiswaan 

16.  Sabariah, A.Ma. Pramuka 

17.  Suriana, S.Pd. Kepala Perpustakaan 

18.  Widiyanti, S.Pd. Wali Kelas 

19.  Sarmania, S.Ag. UKS/KOPSIS 

Sumber Data: Arsip Tata Usaha SMP Negeri 5 Panca Rijang Tahun 2024 

4. Keadaan Siswa 

Siswa merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari sekolah 

karena mereka adalah subjek utama dalam proses pendidikan. Sebagai objek 

pendidikan, siswa menjadi tujuan utama dalam kegiatan pengajaran dan 

pembelajaran. Tanpa kehadiran siswa, proses pendidikan tidak akan terlaksana, 

karena mereka adalah penerima langsung dari ilmu pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai yang diajarkan. 

Pendidikan bertujuan untuk mengubah pola pikir dan tingkah laku siswa 

menuju kematangan kepribadian mereka. Oleh karena itu, siswa menjadi sarana 

utama dalam proses pembelajaran yang dirancang untuk membantu mereka 

berkembang secara intelektual, emosional, dan sosial. Dengan pendekatan 

pendidikan yang tepat, siswa diharapkan dapat mencapai potensi maksimal dan 

menjadi individu yang berkualitas dalam kehidupan bermasyarakat. 
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Tabel II 

Keadaan Siswa SMP Negeri 5 Panca Rijang 

No. Kelas 

Jenis Kelamin 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1.  IX 1 12 5 17 

2.  IX 2 12 7 19 

3.  VIII 1 11 6 17 

4.  VIII 2 10 7 17 

5.  VII 1 9 9 18 

6.  VII 2 9 8 17 

Total 61 41 106 

Sumber Data: Arsip Tata Usaha SMP Negeri 5 Panca Rijang Tahun 2024 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana pendidikan adalah elemen penting yang mendukung kelancaran 

proses belajar mengajar. Keberadaan fasilitas yang memadai dapat membantu 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Terlebih lagi, di era modern 

ini, penggunaan sarana yang memadai terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Berdasarkan data yang diperoleh penulis, sarana dan prasarana pendukung 

dalam pelaksanaan pendidikan di SMP Negeri 5 Panca Rijang meliputi ruang kelas 

serta ruang untuk berbagai aktivitas lainnya, yang terdiri dari: 
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Tabel III 

Keadaan Sarana Sekolah SMP Negeri 5 Panca Rijang 

No. Nama Fasilitas Jumlah Keterangan 

1.  Kepala Unit 1 Berfungsi 

2.  Ruang Tata Usaha 1 Berfungsi 

3.  Ruang Guru 1 Berfungsi 

4.  Ruang Kelas 6 Berfungsi 

5.  Laboratorium 3 Berfungsi 

6.  Perpustakaan 1  Berfungsi 

7.  Dapur 1 Berfungsi 

8.  WC/Toilet Guru 1 Berfungsi 

9.  WC/Toilet Siswa Laki-Laki 2 Berfungsi 

10.  WC/Toilet Siswa Perempuan 2 Berfungsi 

11.  Lapangan Upacara 1 Berfungsi 
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12.  Ruang BK 1 Berfungsi 

13.  Kantin 4 Berfungsi 

14.  Ruang Osis 1 Berfungsi 

15.  Ruang Olahraga 1 Berfungsi 

16.  Ruang Seni Budaya 1 Berfungsi 

17.  Ruang Pramuka 1 Berfungsi 

Sumber Data:Arsip Tata Usaha SMP Negeri 5 Panca Rijang Tahun 2024 

B. Strategi Guru PAI Dalam Mengatasi Kenakalan Peserta Didik 

Adapun strategi guru PAI dalam mengatasi kenakalan peserta didik di SMP 

Negeri 5 Panca Rijang dilakukan dengan berbagai cara atau metode seperti 

pendekatan individual, penerapan disiplin positif, keterlibatan orang tua, dan 

penguatan karakter. Adapun jelasnya bagaimana strategi guru PAI dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik di SMP Negeri 5 Panca Rijang sesuai dengan hasil 

wawancara dan observasi yang peneliti lakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Pendekatan Individual 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru PAI, 

menjelaskan bahwa: 

“Kami berupaya mengenali penyebab masalahnya apa, mengidentifikasi 

faktor penyebab kenakalan, seperti masalah keluarga, tekanan sosial, atau 

gangguan emosional peserta didik itu sendiri. Kemudian kami mencoba dan 



39 

 

 
 

mengupayakan membina hubungan baik dengan peserta didik. Membangun 

hubungan personal dengan peserta didik agar mereka merasa dihargai dan 

dimengerti. Selanjutnya yang gak kalah lebih penting adalah memberikan 

bimbingan individual untuk membantu peserta didik memahami dampak 

negatif dari perilaku mereka.”39 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa guru 

PAI berupaya menangani kenakalan peserta didik dengan mengenali dan 

memahami apa akar dari permasalahannya. Guru PAI mengidentifikasi faktor 

penyebab kenakalan yang dilakukan peserta didik. Setelah itu, guru PAI akan 

membangun hubungan individual dengan peserta didik untuk bisa menciptakan rasa 

saling percaya. Hal ini bertujuan agar peserta didik merasa dihargai dan dimengerti, 

sehingga lebih terbuka kepada guru PAI.  

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai Mirna, siswa kelas IX. 1 SMP 

Negeri 5 Panca Rijang, yang mengatakan: 

“Kalau saya tidak pernah melakukan kenakalan kak. Dan saya juga belum 

pernah dihukum oleh guru. Tapi memang saya sering melihat teman saya 

melanggar atau melakukan kenakalan di sekolah. Kemudian kalau guru PAI 

sudah mengetahui kalau siswa itu melanggar akan langsung di panggil dan 

di berikan nasehat kak”40 

 

Dari hasil wawancara diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa ketika 

guru PAI menemukan siswa yang melakukan kenakalan, guru PAI tidak langsung 

memberikannya hukuman. Namun guru PAI melakukan pendekatan individual 

terlebih dahulu, sebagai langkah penting untuk membantu peserta didik memahami 

dampak negatif dari perbuatan mereka, baik itu dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Pendekatan ini juga diharapkan bisa memberikan dampak positif 

 
39Nurul Aqilah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Panca Rijang, Wawancara 

pada tanggal 2 Januari 2025 
40Mirna, Siswa Kelas IX. 1 SMP Negeri 5 Panca Rijang, Wawancara pada Tanggal 2 

Januari 2025.   
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ke siswa itu sendiri dan mendorong mereka agar selalu berpikir dengan baik 

sebelum mengambil keputusan.  

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan Wakil Kepala 

Sekolah, bapak Burhanuddin, terkait strategi guru pai dalam mengatasi kenakalan 

peserta didik di SMP Negeri 5 Panca Rijang, dia menjelaskan bahwa: 

“Guru Pendidikan Agama Islam adalah ujung tombak dalam pembinaan 

karakter siswa. Mereka tidak hanya memberikan pengajaran teori, tetapi 

juga berperan sebagai pembimbing moral dan panutan. Guru PAI sering kali 

melakukan pendekatan personal kepada siswa yang bermasalah, 

memberikan nasihat, dan membantu mereka menyadari konsekuensi dari 

tindakan mereka. Selain itu, guru PAI juga mengajarkan pentingnya akhlak 

dan etika melalui contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari”41 

 

Dari hasil wawancara dengan guru PAI, siswa dan Wakasek tersebut 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa masalah keluarga menjadi salah satu akar 

masalah kenakalan yang biasa terjadi di sekolah, terutama ketika komunikasi 

didalam keluarga tidak berjalan dengan baik atau ketika peserta didik tidak 

mendapat perhatian yang cukup dari keluarga. Hal ini bisa membuat peserta didik 

mencari pengakuan di luar rumah, yang kadang mengarah pada perilaku 

menyimpang. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa pendekatan individual yang melibatkan 

identifikasi masalah, pembangunan hubungan personal, dan pemberian bimbingan 

individual terbukti menjadi metode yang efektif dalam menangani kenakalan 

peserta didik. Dari pendekatan ini, peserta didik tidak hanya kita arahkan untuk 

 
41Burhanuddin, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara pada 

tanggal 6 Januari 2025.  
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memperbaiki perilaku mereka tetapi juga didukung untuk berkembang menjadi 

pribadi yang makin baik. 

2. Pendekatan Emosional 

Pendekatan emosional menjadi salah satu strategi penting dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik, terutama dalam membangun hubungan yang lebih dekat 

antara guru dan siswa. Kenakalan yang dilakukan oleh peserta didik sering kali 

bukan sekadar bentuk pelanggaran aturan, tetapi juga refleksi dari kondisi 

emosional mereka yang tidak stabil, seperti tekanan dari keluarga, pergaulan yang 

kurang baik, atau kurangnya perhatian dari lingkungan sekitar.  

Oleh karena itu, guru tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga 

sebagai pembimbing yang memahami dan memberikan dukungan emosional 

kepada siswa agar mereka tidak melampiaskan masalahnya dalam bentuk perilaku 

negatif. Guru PAI SMP Negeri 5 Panca Rijang dalam wawancaranya menegaskan 

pentingnya mendekati siswa dengan pendekatan yang lembut dan penuh empati 

agar mereka merasa dihargai dan mau berubah ke arah yang lebih baik. 

Guru PAI menjelaskan bahwa: 

“Kami selalu berusaha mendekati siswa dengan cara yang lebih personal. 

Jika ada anak yang sering berperilaku nakal, kami coba ajak bicara, cari tahu 

masalahnya, dan berikan solusi yang lebih membangun. Sering kali mereka 

hanya butuh didengar dan diberi perhatian, bukan langsung dimarahi atau 

dihukum.”42 
 

Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa pendekatan emosional tidak hanya 

berdampak pada individu, tetapi juga mempengaruhi lingkungan sosial siswa secara 

keseluruhan. Ketika seorang siswa merasa diperhatikan dan didukung, mereka akan 

 
42Nurul Aqilah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara 

pada tanggal 2 Januari 2025.  
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lebih termotivasi untuk memperbaiki diri dan menghindari perilaku negatif. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan emosional merupakan metode 

yang efektif dalam mengatasi kenakalan peserta didik, karena tidak hanya 

memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga membantu membangun karakter 

siswa secara lebih mendalam dan berkelanjutan. 

3. Penerapan Disiplin Positif 

Salah satu strategi yang diterapkan oleh guru PAI di sekolah adalah 

penerapan disiplin positif. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI di 

sekolah, beliau menjelaskan bahwa: 

“Disiplin positif juga merupakan salah satu cara yang kami lakukan di 

sekolah, pelaksanaannya berupa penerapan peraturan yang jelas agar peserta 

didik juga paham betul dengan konsekuensinya. Namun, hukuman yang 

diberikan juga selalu diupayakan selalu bersifat edukatif agar jauh dari 

kekerasan dan tekanan mental. Selanjutnya juga selalu diberikan apresiasi 

dari perubahan atas hal baik yang dilakukan oleh peserta didik”43 

Berdasarkan hasil wawancara, guru PAI menerapkan strategi disiplin positif 

sebagai salah satu pendekatan dalam menangani kenakalan peserta didik. Strategi 

ini menekankan pada pemberlakuan peraturan yang jelas dan transparan, sehingga 

peserta didik memahami konsekuensi dari setiap tindakan mereka. Hal ini bertujuan 

untuk membantu siswa mengembangkan kesadaran diri dan tanggung jawab 

terhadap perilaku mereka. 

Selain itu, hukuman yang diberikan dirancang agar bersifat edukatif dan 

jauh dari bentuk kekerasan atau tekanan mental, sehingga dapat menjadi 

pengalaman pembelajaran yang konstruktif bagi peserta didik. Guru PAI juga 

 
43Sarmania, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara pada 

tanggal 3 Januari 2025.  
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memberikan apresiasi terhadap perubahan positif yang ditunjukkan oleh siswa, 

sebagai bentuk penghargaan dan motivasi untuk terus melakukan hal baik. 

Pendekatan ini mencerminkan bahwa disiplin tidak hanya bertujuan untuk 

mengontrol, tetapi juga membimbing peserta didik ke arah perkembangan karakter 

yang lebih baik. 

Selanjutnya kami juga mewawancarai Nurul Aqilah, Guru PAI SMP Negeri 

5 Panca Rijang, beliau menjelaskan: 

“Kalau kami menemukan siswa yang melakukan pelanggaran, pastinya 

tidak akan langsung kami berikan hukuman. Awalnya kami akan melakukan 

pendekatan individual kepada mereka, kemudian setelah itu biasanya kami 

akan memutuskan akan memberikannya hukuman atau tidak setelah 

mengetahui kenapa mereka melakukan pelanggaran. Tapi jelas hukuman 

yang kami berikan juga bukan hukuman yang berat atau sampai 

menyebabkan luka fisik.”44 

Hasil wawancara dengan guru PAI di SMP Negeri 5 Panca Rijang, 

mengungkapkan pendekatan yang lebih humanis dalam menangani siswa yang 

melakukan pelanggaran. Guru tidak serta-merta memberikan hukuman, melainkan 

memulai dengan pendekatan individual untuk memahami latar belakang dan alasan 

siswa melakukan pelanggaran tersebut. 

Keputusan untuk memberikan hukuman dibuat berdasarkan hasil dari 

pendekatan tersebut. Jika hukuman dianggap perlu, jenis hukuman yang diberikan 

bersifat ringan dan tidak sampai menyebabkan kerugian fisik atau luka. Pendekatan 

ini menunjukkan adanya upaya untuk memahami siswa secara mendalam dan 

memberikan sanksi yang bersifat mendidik, bukan sekadar menghukum, sehingga 

diharapkan dapat memberikan efek positif bagi perkembangan perilaku siswa. 

 
44Nurul Aqilah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Panca Rijang, Wawancara 

pada tanggal 2 Januari 2025. 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Nur Syahrini, siswa kelas IX. 1 

SMP Negeri 5 Panca Rijang, dia menjelaskan: 

“Palingan hukuman yang diberikan guru PAI ketika kami melanggar itu 

seperti mencabut rumput, membersihkan WC atau ruang guru kak. Atau 

kadang ada yang di hukum berdiri di depan tiang bendera kak. Itu karena 

memang kami melanggar dan sebelumnya sudah guru PAI jelaskan bahwa 

peraturan sekolah ketika dilanggar hukumannya seperti ini kak.”45 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa guru PAI memiliki peran yang sangat penting dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik di sekolah. Guru PAI di SMP Negeri 5 Panca Rijang 

menerapkan pendekatan yang bersifat mendidik, tidak langsung memberikan 

hukuman berat. Mereka berfokus pada pemahaman alasan di balik perilaku siswa 

dengan pendekatan pribadi, memberikan nasihat, serta dukungan individual untuk 

membantu siswa memahami dampak negatif dari tindakan mereka. Disiplin positif 

diterapkan dengan hukuman ringan yang tidak menekan mental siswa. 

Pendekatan edukatif menjadi inti yang dari disiplin positif, terutama dalam 

memberikan konsekuensi atas pelanggaran aturan di sekolah. Guru PAI 

menegaskan bahwa hukuman yang diberikan harus tetap bersifat mendidik, bukan 

yang merugikan peserta didik baik secara fisik ataupun mental peserta didik. Guru 

PAI juga menekankan akan pentingnya penghargaan atas perubahan positif yang 

dilakukan oleh siswa. Baik berupa pujian, penghargaan formal, atau apresiasi 

khusus. Hal ini membuat siswa merasa dihargai atas perubahan baik yang mereka 

lakukan.  

 
45Nur Syahrini, Siswa Kelas IX. 1 SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara pada tanggal 

6 Januari 2025.  
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Secara keseluruhan, penerapan disiplin positif tidak hanya bertujuan untuk 

mengendalikan perilaku siswa tetapi juga membangun karakter mereka. Pendekatan 

ini membantu siswa belajar dari pengalaman, meningkatkan rasa tanggung jawab, 

dan mengembangkan empati terhadap orang lain. Dengan menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan mendukung, disiplin positif diharapkan mampu membentuk 

siswa menjadi individu yang lebih baik, baik secara sosial maupun emosional. 

4. Penguatan Karakter 

Penguatan karakter menjadi salah satu strategi yang dilakukan oleh guru 

PAI di sekolah dalam mengatasi kenakalan peserta didik, hal ini disampaikan oleh 

guru PAI dalam wawancaranya sebagai berikut: 

“Mengintegrasikan nilai moral dan budaya lokal seperti "ma tabe-tabe" 

dalam proses pembelajaran peserta didik agar karakter peserta didik tidak 

tergerus oleh perkembangan zaman. Selain itu kami juga berupaya 

mengajak peserta didik untuk ikut aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler untuk mengembangkan kemampuan sosial, emosional 

mereka. Proses pembelajaran juga tetap mengacu pada kurikulum yang 

tentunya tidak terlepas dari penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta 

didik.”46 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa penguatan 

karakter keagamaan peserta didik di sekolah dilakukan melalui integrasi nilai-nilai 

Islam dalam pembelajaran. Nilai-nilai tersebut mencerminkan ajaran Islam seperti 

kejujuran, amanah, tanggung jawab, dan kasih sayang sesama, yang berperan 

penting dalam membentuk akhlak peserta didik agar tetap berpegang teguh pada 

ajaran Islam di tengah tantangan modernisasi. Guru PAI mengajarkan nilai-nilai ini 

 
46Sarmania, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Panca Rijang, Wawancara pada 

tanggal 3 Januari 2025.  
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secara aplikatif dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik tidak hanya 

memahami, tetapi juga mengamalkan ajaran Islam dalam perilaku mereka. 

Selanjutnya kami juga melakukan wawancara dengan Nurul Azizah, siswa 

kelas IX. 1 SMP Negeri 5 Panca Rijang, dia mengatakan bahwa: 

“Di sekolah itu ada kegiatan seperti baca Al-Quran setiap hari Jumat pagi, 

sholat dhuha berjamaah, mendengarkan kultum dan kadang kami diminta 

untuk merangkum penjelasan dari kultum tersebut.”47 

 

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 

keagamaan di sekolah tidak hanya terbatas pada mata pelajaran PAI, tetapi juga 

diwujudkan dalam berbagai kegiatan rutin yang mendukung pembentukan akhlak 

peserta didik. Kegiatan seperti membaca Al-Quran, sholat dhuha berjamaah, serta 

mendengarkan dan merangkum isi kultum merupakan sarana untuk memperkuat 

kecintaan peserta didik terhadap agama dan meningkatkan kesadaran spiritual 

mereka. 

Lebih lanjut, pendekatan dalam pembelajaran di sekolah juga menerapkan 

konsep disiplin positif, di mana siswa tidak hanya diajarkan untuk menaati aturan, 

tetapi juga memahami konsekuensi dari setiap tindakan mereka. Dengan 

demikian, pendidikan karakter di sekolah tidak bersifat memaksa, melainkan lebih 

menekankan pada kesadaran diri dan tanggung jawab moral. Siswa didorong 

untuk selalu melakukan introspeksi diri, memperbaiki kesalahan dengan cara yang 

konstruktif, serta mengamalkan nilai-nilai Islam dalam interaksi sosial mereka. 

 
47Nurul Azizah, Siswa Kelas IX. 1 SMP Negeri 5 Panca Rijang, Wawancara pada tanggal 

6 Januari 2025. 
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Secara keseluruhan, strategi penguatan karakter keagamaan ini tidak hanya 

bertujuan untuk membangun peserta didik yang cerdas secara akademik, tetapi juga 

membentuk generasi yang memiliki keimanan kuat, berakhlak mulia, serta mampu 

menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka, baik di lingkungan sekolah, 

keluarga, maupun masyarakat. 

C. Bentuk-Bentuk Kenakalan Peserta Didik SMP Negeri 5 Panca Rijang 

Bentuk-bentuk kenakalan peserta didik akan selalu berubah dari waktu ke 

waktu, kenakalan peserta didik akan selalu bervariasi, maka dari itu tidak heran jika 

guru akan menjumpai berbagai kenakalan peserta didik baik itu di dalam kelas 

maupun diluar kelas.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru 

PAI di SMP Negeri 5 Panca Rijang, terkait bentuk-bentuk kenakalan yang 

dilakukan peserta didik di sekolah. Adapun bentuk kenakalan yang dilakukan 

peserta didik di SMP Negeri 5 Panca Rijang adalah sebagai berikut: 

1. Kenakalan Ringan 

a. Datang Terlambat Ke Sekolah 

Masalah keterlambatan siswa datang ke sekolah adalah hal yang sering 

terjadi di SMP Negeri 5 Panca Rijang. Guru PAI mengungkapkan bahwa ada siswa 

yang hampir setiap hari datang terlambat, terutama di awal minggu. Biasanya, 

mereka memberikan alasan seperti bangun terlambat, jarak rumah yang jauh, atau 

transportasi yang tidak memadai. Beberapa siswa bahkan terlihat tidak memiliki 

rasa urgensi terhadap waktu. 
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Peneliti melakukan wawancara dengan Ahmad Rafly, siswa kelas VIII. 1, 

dia mengatakan bahwa: 

“Saya memang sering datang terlambat kak, biasanya karena di rumah itu 

saya lambat dalam bergerak dan akhirnya terlambat datang ke sekolah.”48 

 

Muh. Ilham juga mengatakan bahwa: 

 

“Kalau di rumah kadang saya kerja dulu kak, kemudian baru siap-siap ke 

sekolah. Makanya kadang saya datang terlambat.”49 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Sarmania, guru PAI yang 

menjelaskan bahwa: 

“Kami memang menghadapi beberapa siswa yang sering datang terlambat 

ke sekolah, bahkan ada yang hampir setiap hari datang terlambat. Namun 

alasan mereka yang terlambat kadang karena mereka memang sudah mulai 

kerja di usia mereka.”50 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menemukan bahwa masih ada 

beberapa siswa yang sering datang terlambat ke sekolah. Dampak dari 

keterlambatan ini cukup signifikan. Siswa yang datang terlambat sering kehilangan 

materi pelajaran awal dan kesulitan untuk mengejar pemahaman yang sama dengan 

teman-temannya. Selain itu, guru juga terganggu karena harus mengulang kembali 

materi untuk siswa yang baru datang. Untuk mengatasi masalah ini, pihak sekolah 

perlu memperkuat sistem absensi dan memberikan sanksi yang mendidik agar siswa 

lebih termotivasi untuk datang tepat waktu 

 
48Ahmad Rafly, Siswa Kelas VIII. 1 SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara pada tanggal 

6 Januari 2025.  
49Muh. Ilham, Siswa Kelas IX. 1 SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara pada tanggal 6 

Januari 2025  
50Sarmania, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara 

tanggal 3 Januari 2025. 
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Keterlambatan ini menunjukkan kurangnya kedisiplinan siswa dalam 

mengelola waktu. Guru PAI mencatat bahwa pola kebiasaan di rumah juga 

mempengaruhi, seperti orang tua yang kurang tegas dalam mendisiplinkan anak-

anaknya untuk mempersiapkan diri lebih awal. Disisi lain, beberapa siswa mengaku 

sengaja datang terlambat karena merasa malas atau tidak termotivasi untuk 

mengikuti pelajaran tertentu. 

b. Bolos Sekolah 

Bolos sekolah menjadi salah satu bentuk kenakalan remaja yang cukup 

mengkhawatirkan. Guru PAI menjelaskan bahwa: 

“Beberapa siswa sering memanfaatkan celah, seperti jam istirahat atau 

pergantian jam pelajaran, untuk keluar dari lingkungan sekolah tanpa izin. 

Mereka biasanya pergi ke tempat-tempat seperti warung atau area publik 

lainnya bersama teman-temannya. Disana mereka biasanya akan merokok 

kemudian terus pulang ke rumahnya.”51 

 

Wildan Aziz juga mengatakan bahwa: 

 

“Kadang kak, kalau di sekolah sudah tidak ada pembelajaran tapi masih 

belum jam pulang, saya dan teman-teman ada yang bolos sekolah. Karena 

kami bosan di sekolah terlebih tidak ada pelajaran lagi.”52 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

masih ada beberapa siswa yang biasa bolos sekolah. Alasan utama siswa bolos 

sekolah adalah kurangnya motivasi belajar. Beberapa siswa merasa tidak tertarik 

dengan pelajaran tertentu atau menganggapnya terlalu sulit untuk diikuti. Selain itu, 

pengaruh teman sebaya juga menjadi faktor dominan.  

 
51Nurul Aqilah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara 

tanggal 2 Januari 2025.   
52Wildan Aziz, Siswa Kelas IX. 1 SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara pada tanggal 6 

Januari 2025  
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Perilaku ini tentu saja berdampak negatif pada prestasi belajar siswa. 

Mereka kehilangan banyak materi pelajaran dan akhirnya kesulitan dalam mengejar 

ketertinggalan. Untuk mengatasi masalah ini, pihak sekolah perlu memperkuat 

pengawasan di dalam dan di luar kelas. Selain itu, pendekatan personal kepada 

siswa yang sering bolos melalui bimbingan konseling dapat membantu menemukan 

solusi yang lebih efektif. 

c. Merusak Sarana Sekolah dengan Sengaja  

Tindakan merusak fasilitas sekolah secara sengaja adalah salah satu masalah 

yang sering ditemukan di SMP Negeri 5 Panca Rijang. Kasus-kasus seperti ini tidak 

hanya merugikan secara materi, tetapi juga mengganggu kenyamanan dan kualitas 

proses pembelajaran siswa lainnya. Kerusakan pada meja, kursi, dinding kelas, dan 

fasilitas umum seperti kamar mandi sering kali terjadi karena beberapa siswa 

merasa frustrasi, ingin melampiaskan emosi, atau hanya melakukannya untuk 

sekadar iseng tanpa memikirkan akibatnya. Hal ini disampaikan oleh guru PAI 

dalam wawancaranya, yang menegaskan bahwa tindakan tersebut mencerminkan 

kurangnya rasa tanggung jawab dan pengendalian diri di antara sebagian siswa. 

Wakasek, Burhanuddin menjelaskan bahwa: 

“Siswa itu kadang mereka suka sekali merusak fasilitas sekolah, tembok 

baru di cat sudah ada coretan, sapu di kelas kalau tidak rusak ya hilang. 

Kadang kami juga bingung ini dengan kelakuan siswa ini. Makanya kami 

kadang kalau siswa mau mengubah cat atau warna kelas mereka, kami 

serahkan ke mereka. Mereka sendiri yang beli cat biar mereka punya rasa 

tanggung jawab atas kelas mereka.”53 

 

 
53Burhanuddin, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri  5 Panca Rijang Wawancara pada 

tanggal 6 Januari 2025. 
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Dari penjelasan Wakasek ini, terlihat bahwa pihak sekolah sudah berusaha 

mencari solusi dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam 

perubahan dan perawatan fasilitas sekolah. Dengan cara ini, diharapkan siswa dapat 

merasa lebih bertanggung jawab dan memiliki rasa memiliki terhadap fasilitas 

sekolah mereka. Mengajak siswa untuk membeli cat dan mengubah warna kelas 

secara mandiri, misalnya, bisa menjadi cara yang efektif untuk menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan menghargai fasilitas yang ada. 

Guru PAI menekankan bahwa penguatan karakter melalui pendidikan yang 

berfokus pada nilai-nilai moral dan agama sangat penting untuk menanamkan rasa 

tanggung jawab kepada siswa. Nilai-nilai seperti kepedulian terhadap lingkungan, 

rasa memiliki, dan menghargai usaha orang lain perlu diajarkan sejak dini agar 

siswa dapat bertumbuh menjadi individu yang lebih bertanggung jawab dan tidak 

merugikan pihak lain. 

Selain itu, pemberian sanksi yang mendidik juga sangat penting dalam 

menanggulangi masalah ini. Sanksi yang diberikan sebaiknya bukan hanya bersifat 

hukuman, tetapi lebih kepada pembelajaran, seperti meminta siswa untuk 

memperbaiki fasilitas yang telah rusak atau terlibat dalam kegiatan yang 

membangun kesadaran akan pentingnya merawat fasilitas sekolah. Hal ini juga 

sejalan dengan prinsip disiplin positif yang diterapkan dalam pendidikan karakter, 

di mana siswa diajarkan untuk memahami konsekuensi dari setiap tindakan dan 

bagaimana memperbaiki kesalahan mereka dengan cara yang lebih konstruktif dan 

mendidik. 
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2. Kenakalan Sedang 

a. Berkelahi 

Berkelahi menjadi salah satu bentuk kenakalan remaja yang cukup sering 

terjadi di SMP Negeri 5 Panca Rijang. Guru PAI menjelaskan bahwa perkelahian 

biasanya dipicu oleh hal-hal sepele, seperti perbedaan pendapat, ejekan, atau 

persaingan antar kelompok. Perkelahian ini sering terjadi di luar jam pelajaran, baik 

di lingkungan sekolah maupun di sekitar area sekolah yang kurang terawasi.  

Sarmania, Guru PAI menjelaskan bahwa: 

“Perkelahian di kalangan remaja memang menjadi salah satu tantangan 

besar di dunia pendidikan, termasuk di sekolah ini. Biasanya, penyebabnya 

cukup sepele, seperti kesalahpahaman, ejekan, atau rasa tidak terima atas 

suatu perkataan atau tindakan teman sebaya. Namun, jika tidak 

dikendalikan, hal ini bisa berdampak buruk bagi perkembangan moral dan 

akademik siswa.”54 

 

Perkelahian ini sering terjadi di luar jam pelajaran, baik di lingkungan 

sekolah maupun di sekitar area sekolah yang kurang terawasi. Beberapa siswa 

bahkan sengaja mencari tempat yang jauh dari pantauan guru atau petugas 

keamanan sekolah agar tidak segera dilerai. Selain itu, penggunaan media sosial 

juga sering menjadi pemicu perselisihan, di mana saling sindir atau adu argumen di 

dunia maya berujung pada perkelahian di dunia nyata. 

Untuk mengatasi masalah ini, pihak sekolah telah melakukan berbagai 

upaya, seperti memberikan bimbingan dan penyuluhan melalui mata pelajaran PAI 

dan Bimbingan Konseling (BK), meningkatkan pengawasan di lingkungan sekolah, 

serta menjalin kerja sama dengan orang tua siswa. Guru PAI menekankan 

 
54Sarmania, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Panca Rijang, Wawancara pada 

tanggal 3 Januari 2025  
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pentingnya membangun sikap sabar, saling menghargai, serta menyelesaikan 

konflik dengan cara yang lebih bijak tanpa harus menggunakan kekerasan. 

b. Membawa barang terlarang 

Membawa barang terlarang ke sekolah merupakan salah satu bentuk 

kenakalan peserta didik yang sering terjadi dan perlu mendapatkan perhatian serius 

dari pihak sekolah. Barang-barang terlarang yang dimaksud dapat berupa rokok, 

minuman beralkohol, senjata tajam, hingga barang-barang lain yang tidak 

seharusnya dibawa ke lingkungan sekolah. Tindakan ini seringkali dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti pergaulan yang kurang baik, kurangnya pengawasan dari 

orang tua, serta dorongan ingin mencoba sesuatu yang dilarang.  

Guru PAI SMP Negeri 5 Panca Rijang mengungkapkan bahwa kasus ini 

beberapa kali ditemukan di sekolah, meskipun jumlahnya tidak banyak. Beberapa 

siswa membawa rokok dan mencoba menggunakannya di lingkungan sekolah tanpa 

menyadari dampak negatif yang dapat ditimbulkan. 

“Pernah kami menemukan beberapa siswa membawa rokok dan 

menyembunyikannya di tas mereka. Saat kami tanyakan, mereka awalnya 

menyangkal, tapi setelah kami dekati dengan cara yang baik, akhirnya 

mereka mengakui bahwa mereka hanya ikut-ikutan teman. Kami tidak 

langsung menghukum, tapi lebih ke memberikan pemahaman bahwa 

tindakan mereka itu tidak hanya melanggar aturan sekolah, tetapi juga 

berdampak buruk bagi kesehatan dan masa depan mereka.”55 

 

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa membawa barang 

terlarang ke sekolah bukan hanya sekedar tindakan melanggar aturan, tetapi juga 

merupakan cerminan dari kondisi emosional dan lingkungan sosial siswa. Oleh 

 
55Sarmania, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara pada 

tanggal 3 Januari 2025  
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karena itu, pendekatan yang tepat, seperti membangun komunikasi yang baik, 

memberikan edukasi yang mendalam, serta meningkatkan pengawasan, sangat 

diperlukan agar siswa tidak hanya dihukum, tetapi juga mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik mengenai dampak dari tindakan mereka. 

3. Kenakalan Berat 

a. Merokok 

Merokok di kalangan peserta didik menjadi salah satu bentuk kenakalan 

yang sangat sering ditemukan. Guru PAI di sekolah menjelaskan bahwa biasanya 

peserta didik merokok di area yang tersembunyi. Meskipun sekolah sudah 

memberlakukan aturan yang sangat ketat terkait larangan merokok, namun 

beberapa peserta didik masih berusaha untuk melanggar dengan berbagai cara. 

Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pengakuan warga sekitar sekolah 

yang juga kami wawancarai, beliau menerangkan bahwa: 

“Memang benar ada beberapa siswa yang sering keluar di jam pelajaran 

untuk merokok di belakang sekolah, atau bahkan di luar pagar sekolah. 

Mereka biasanya bergerombol untuk pergi merokok diluar sekolah”56 

 

Dari hasil wawancara dengan warga sekitar sekolah diatas, peneliti menemukan 

bahwa masih ada beberapa siswa yang sering keluar sekolah tanpa izin. Kemudian 

mereka merokok di warung sekitar sekolah. Hal ini menjadi salah satu kenakalan 

yang masih biasa terjadi dikalangan siswa di sekolah. Pihak sekolah juga sudah 

memberikan peringatan ke pemilik warung terkait hal tersebut, namun kadang 

pemilik warung hanya menghiraukannya.  

 
56Dewi, Warga Sekitar Sekolah, Wawancara pada tanggal 3 Januari 2025  
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Kemudian penelitian juga mewawancarai Wakasek, bapak Burhanuddin 

mengenai kenakalan peserta didik di sekolah, beliau mengungkapkan: 

“Bentuk-bentuk kenakalan siswa di setiap sekolah itu relatif sama, mereka 

kadang melakukan kenakalan seperti merokok, bolos, datang terlambat dan 

melakukan bullying. Namun kami melihat hal itu masih dalam jangkauan 

wajar karena mereka juga masih remaja.”57 

 

Menurut Wakasek SMP Negeri 5 Panca Rijang kenakalan yang terjadi di 

sekolah mereka ini masih termasuk kedalam kenakalan yang umum ditemukan di 

sekolah lain. Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

kebanyakan sekolah memang mengalami kenakalan yang relatif sama satu sama 

lain. Walau begitu merokok menjadi kenakalan yang menjadi prioritas utama guru 

PAI di sekolah.  

Guru PAI juga menjelaskan bahwa: 

“Memang ada beberapa siswa kami yang biasa merokok, namun 

kebanyakan kasus yang kami temukan mereka itu merokok diluar sekolah. 

Tapi hal itu masih dilakukan di jam pelajaran dan mereka juga masih 

menggunakan seragam sekolah. Ada juga beberapa yang ketika kami 

melakukan razia tas atau jok motor kami menemukan rokok disana.”58 

 

Berdasarkan wawancara dengan informan diatas, dapat peneliti pastikan 

juga bahwa memang ada beberapa siswa yang sering merokok baik itu di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi kebiasaan siswa untuk merokok ini adalah pengaruh teman sebaya 

mereka. Selain itu, rasa ingin tahu terhadap rokok, yang dimana siswa juga bisa 

mendapatkan rokok dengan mudah di luar lingkungan sekolah. 

 
57Burhanuddin, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara pada 

tanggal 6 Januari 2025.  
58Sarmania, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara 

tanggal 3 Januari 2025. 
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Dampak dari kebiasaan ini sangat merugikan, baik bagi kesehatan peserta 

didik maupun lingkungan sekolah. Selain menciptakan polusi udara di sekitar area 

sekolah, merokok juga memberikan contoh buruk bagi siswa lainnya. Guru PAI 

menekankan pentingnya pendidikan moral dan agama yang lebih intensif untuk 

menyadarkan siswa tentang bahaya merokok, serta perlunya pengawasan yang 

lebih ketat dari pihak sekolah dan orang tua. 

b. Bullying 

Bullying menjadi salah satu masalah kenakalan yang dihadapi guru PAI di 

SMP Negeri 5 Panca Rijang. Guru PAI menjelaskan bahwa: 

“Di sekolah memang biasa terjadi bullying di antara peserta didik, namun 

biasanya bullying yang dilakukan tidak termasuk kasus yang serius, 

biasanya mereka hanya saling ejek dan salah satunya tidak terima dengan 

hal itu”59 

 

Guru PAI menyebutkan bahwa bentuk bullying yang paling umum adalah 

ejekan verbal, seperti penghinaan terhadap penampilan atau status sosial siswa. 

Selain itu kadang juga terjadi kasus bullying fisik, seperti mendorong atau memukul 

teman kelas dengan sengaja.  

Peneliti juga mewawancarai Nurul Aqilah, salah satu guru PAI di sekolah, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Kami sering menemukan siswa itu ketika bercanda kadang agak 

kelewatan, mungkin mereka menganggap dirinya hanya bercanda, namun 

kadang siswa yang mereka bercanda itu merasa tidak terima dan merasa 

dirinya itu terganggu. Kasus seperti ini memang sering kami dapati di 

sekolah, yang kadang berujung menjadi bullying ke siswa lain.”60 

 

 
59Sarmania, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara 

tanggal 3 Januari 2025. 
60Nurul Aqilah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara 

tanggal 2 Januari 2025.  
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Bullying ini berdampak buruk tidak hanya bagi korban, tetapi juga pada 

lingkungan sekolah secara keseluruhan. Korban sering mengalami trauma, 

kehilangan rasa percaya diri, dan menurunnya prestasi belajar peserta didik. Untuk 

mengatasi kenakalan ini, guru PAI melakukan pendekatan disiplin positif untuk 

menyadarkan peserta didik agar mereka paham atas konsekuensi dari tindakannya. 

D. Hambatan yang dihadapi Guru PAI dalam Mengatasi Kenakalan Peserta 

Didik SMP Negeri 5 Panca Rijang 

Menghadapi kenakalan remaja di sekolah merupakan tantangan yang 

kompleks bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Berdasarkan hasil wawancara, 

ada tiga hambatan utama yang seringkali dihadapi oleh para guru dalam upaya 

mereka membentuk karakter siswa dan menanamkan nilai-nilai moral: 

1. Peserta Didik 

Salah satu hambatan utama yang dihadapi oleh guru PAI dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik adalah perilaku dari peserta didik tersebut yang kadang 

cenderung sangat sulit untuk diarahkan. Ibu Sarmania mengungkapkan bahwa: 

“Kadang hal yang menjadi hambatan bagi kami itu adalah si siswa tersebut, 

mereka biasanya yang memiliki sikap keras kepala kadang sangat sulit 

untuk diarahkan ketika mereka melakukan sebuah kesalahan. Apalagi 

mereka yang biasanya dijadikan sebagai bisa kita bilang pemimpin 

kelompok di kelasnya”61 

 

Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Nurul Aqilah yang mengatakan 

bahwa: 

“Mereka yang keras kepala itu sering sekali tidak mendengarkan perkataan 

gurunya, bahkan kadang mereka itu seperti acuh ketika di beritahukan 

 
61Sarmania, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara pada 

tanggal 6 Januari 2025. 
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bahwa ini salah dan sebagainya, ditambah lagi dengan sikap mereka yang 

dari sananya sudah keras kepala. Hal itu menjadi salah satu hambatan utama 

yang kami hadapi di sekolah ini. Makanya kami selalu melakukan 

pendekatan individual untuk terus mengatasi kenakalan di sekolah, kami 

berharap dengan pendekatan individual ini para peserta didik bisa membuka 

diri agar menjadi lebih mudah untuk diberitahu.”62 

 

Dari wawancara dengan guru PAI tersebut, peneliti mengetahui bahwa 

sikap keras kepala peserta didik menjadi salah satu hambatan yang dihadapi oleh 

guru PAI dalam mengatasi kenakalan peserta didik di sekolah. tersebut sering kali 

sulit mendengarkan arahan guru dan cenderung bersikap acuh terhadap peringatan, 

bahkan ketika diberi tahu bahwa tindakan mereka salah. Karakter bawaan yang 

keras kepala ini menjadi salah satu hambatan utama dalam menangani kenakalan 

peserta didik di sekolah. 

Sebagai solusi, guru PAI menerapkan pendekatan individual untuk 

mengatasi kendala ini. Pendekatan yang bertujuan untuk membangun hubungan 

yang lebih terbuka dengan siswa agar siswa tetap merasa dihargai. Dengan cara ini, 

guru PAI berharap siswa yang sulit dihadapi bisa lebih membuka diri dan dapat 

dengan mudah menerima arahan.  

2. Orang Tua Peserta Didik 

Selain tantangan dari peserta didik itu sendiri, orang tua juga menjadi salah 

satu faktor yang menjadi hambatan bagi guru PAI dalam mengatasi kenakalan 

peserta didik. Guru mengeluhkan bahwa kurangnya dukungan dari orang tua 

peserta didik dalam mendisiplinkan anaknya. Dalam beberapa kasus ada beberapa 

 
62Nurul Aqilah, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara 

pada tanggal 2 Januari 2025.   
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orang tua yang tidak terima ketika anaknya diberikan hukuman dari sekolah, dan 

memilih untuk melakukan protes ke sekolah.  

Guru PAI, ibu sarmania menjelaskan bahwa: 

“Banyak orang tua yang kadang tidak terima ketika anaknya itu diberikan 

hukuman, bahkan tidak jarang ada yang mengeluh di sekolah terkait kenapa 

anaknya itu menerima hukuman. Itu juga dikarenakan biasanya si anak itu 

ketika di rumah mereka, mereka bersikap baik. Jadi kadang orang tua tidak 

menerima ketika anaknya diberikan hukuman di sekolah.”63 

 

Wakasek, Burhanuddin juga menjelaskan bahwa: 

 

“Kami menerima beberapa keluhan atas hal tersebut, apalagi dari orang tua 

beberapa siswa yang ketika mereka di rumahnya, mereka itu tidak nakal 

karena takut dengan orang tua mereka. Nanti di sekolah mereka baru 

melampiaskan semuanya.”64 

 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya kesenjangan pemahaman antara pihak 

sekolah dan orang tua mengenai pentingnya disiplin di sekolah. Untuk mengatasi 

hal ini guru perlu melakukan banyak tindakan kolaborasi dengan orang tua peserta 

didik. Salah satunya dengan melakukan pertemuan rutin atau program-program 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran orang tua tentang pentingnya peran 

orang tua mengenai pentingnya peran mereka dalam mendukung pendidikan 

anaknya. 

3. Masyarakat 

Hambatan terakhir yang dihadapi guru PAI berasal dari lingkungan sosial 

di sekitar. Guru mencatat bahwa masyarakat seringkali memberikan pengaruh 

negatif yang memperkuat perilaku menyimpang di kalangan remaja. Salah satu 

 
63Sarmania, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Panca Rijang. Wawancara pada 

tanggal 6 Januari 2025. 
64Burhanuddin, Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri  5 Panca Rijang Wawancara pada 

tanggal 6 Januari 2025.  
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contoh nyata adalah kemudahan siswa untuk mendapatkan rokok di lingkungan 

sekitar sekolah. Beberapa pedagang bahkan menjual rokok kepada siswa yang 

masih mengenakan seragam sekolah tanpa memperdulikan dampak buruknya. 

Nurul Aqilah mengatakan bahwa: 

“Masyarakat memang menjadi salah satu tantangan berat yang kami hadapi 

dalam mengatasi kenakalan di sekolah, karena kadang mereka itu yang 

menormalisasi kenakalan para siswa ini. Mereka itu dengan mudah menjual 

rokok ke siswa padahal sebenarnya hal itu dilarang. Pihak sekolah juga 

sudah memberikan teguran namun hal itu tidak dihiraukan oleh mereka. 

Kebiasaan masyarakat dalam berkata kasar juga kadang mempengaruhi 

siswa, dengan mereka keseringan mendengar hal tersebut, mereka kadang 

ikut-ikutan”65 

 

Hasil wawancara dengan guru PAI, mengungkapkan bahwa masyarakat 

menjadi salah satu tantangan yang signifikan dalam mengatasi kenakalan peserta 

didik. Beberapa perilaku masyarakat, seperti menjual rokok kepada siswa meskipun 

hal tersebut dilarang, menunjukkan kurangnya kesadaran terhadap dampak negatif 

yang ditimbulkan. Meskipun pihak sekolah telah memberikan teguran, tindakan 

tersebut sering kali tidak dihiraukan. 

Selain itu, kebiasaan masyarakat yang menggunakan bahasa kasar juga 

mempengaruhi peserta didik. Siswa yang sering terpapar dengan lingkungan seperti 

ini cenderung meniru perilaku tersebut, sehingga membentuk pola perilaku negatif 

yang sulit diubah. Tantangan ini menunjukkan bahwa dukungan dari lingkungan 

sosial di luar sekolah sangat penting dalam upaya pembentukan karakter siswa. 

Untuk itu, diperlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam 
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menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan moral dan perilaku siswa 

ke arah yang lebih baik. 

Pendapat diatas juga didukung oleh perkataan warga di sekitar sekolah yang 

menyatakan bahwa banyak siswa yang memang sering membeli rokok di warung 

mereka, dan juga kadang mereka memfasilitasi mereka dengan tempat yang 

tersembunyi dari pihak sekolah. 

Dewi, penjaga warung sekitar sekolah mengatakan: 

 

“Siswa itu sering keluar pagar di jam istirahat, mereka keluar untuk 

membeli rokok di warung luar sekolah karena mereka disana itu ibaratnya 

di fasilitasi oleh penjaga warung, dengan diberikan rokok dan juga diberikan 

tempat tersembunyi”66 

 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan yang melibatkan 

seluruh elemen masyarakat. Guru, sekolah, dan pihak-pihak terkait perlu bekerja 

sama untuk menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi perkembangan 

karakter siswa. Misalnya, melalui kampanye kesadaran di masyarakat tentang 

pentingnya peran mereka dalam mendukung pendidikan karakter siswa.

 
66Dewi, Warga Sekitar Sekolah. Wawancara pada tanggal 4 Januari 2025  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan dari Strategi Guru PAI dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik SMP Negeri 5 Panca Rijang Kabupaten Sidenreng 

Rappang: 

1.  Strategi guru PAI dalam mengatasi kenakalan peserta didik di SMP Negeri 

5 Panca Rijang, berdasarkan dari hasil wawancara, dokumentasi dan 

observasi yang dilakukan peneliti di sekolah, peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa strategi yang guru PAI gunakan dalam mengatasi 

kenakalan di sekolah tersebut dengan melakukan pendekatan individual, 

melakukan penerapan disiplin positif, dan juga penguatan karakter.  

2. Bentuk-bentuk kenakalan peserta didik di SMP Negeri 5 Panca Rijang 

seperti merokok, bullying, datang terlambat, bolos sekolah, merusak sarana 

sekolah dengan sengaja, dan berkelahi. Namun kasus bullying yang terjadi 

di sekolah ini tergolong ringan, bullying yang biasa mereka lakukan seperti 

saling ejek nama orang tua, mengganggu teman sekelas dan saling 

mengejek.  

3. Hambatan-hambatan yang dialami oleh guru PAI dalam mengatasi 

kenakalan peserta didik berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti. Hambatan yang pertama merupakan hambatan yang berasal dari 

peserta didik itu sendiri, sikap keras kepala peserta didik menjadi tantangan 

tersendiri bagi guru PAI dalam penanganan kenakalan di sekolah. 
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Hambatan selanjutnya adalah orang tua peserta didik, orang tua kadang 

menjadi hambatan yang dihadapi oleh guru dalam mengatasi kenakalan di 

sekolah. Biasanya orang tua tidak terima ketika anaknya diberikan hukuman 

atas pelanggaran yang dilakukannya di sekolah, karena mereka merasa 

anaknya selalu berbuat baik ketika berada di rumah. Hambatan yang 

terakhir adalah masyarakat sekitar sekolah, terkadang masyarakat sekitar 

sekolah memberikan contoh yang tidak baik kepada peserta didik, bahkan 

kadang mereka memfasilitasi ketika mereka ingin melakukan pelanggaran 

seperti dengan mudah memperjual belikan rokok ke peserta didik, kemudian 

mereka bahkan memberikan mereka tempat tersembunyi di rumahnya agar 

terhindar dari pantauan guru di sekolah.  

B. Saran 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti bahas dalam skripsi ini yaitu 

strategi guru PAI dalam mengatasi kenakalan peserta didik SMP Negeri 5 Panca 

Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang, maka peneliti menyampaikan sebagai 

berikut: 

1. Kepada Guru PAI diharapkan agar dapat meningkatkan kualifikasi mereka, 

selalu berusaha untuk menjadi contoh dalam menunjukkan perilaku positif 

kepada peserta didiknya. Bekerja sama dengan pihak orang tua dan 

masyarakat dalam meningkatkan upaya dalam menangani kenakalan 

peserta didik.  

2. Untuk mengatasi kenakalan siswa, sekolah sebaiknya menerapkan sanksi 

yang tegas terhadap pelanggaran peraturan dan ketidaksesuaian dalam 



64 

 

 
 

kegiatan yang telah ditetapkan. Langkah ini bertujuan untuk menumbuhkan 

kesadaran siswa, meskipun pada awalnya muncul dari rasa keterpaksaan. 

3. Kepada siswa, sebaiknya selalu menaati peraturan yang ditetapkan oleh 

sekolah dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang diselenggarakan, 

selama kegiatan tersebut memberikan dampak positif. 
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kenakalan tersebut? 

B. Pedoman Wawancara Untuk Warga Sekitar Sekolah 

1. Apakah ibu pernah melihat siswa yang melakukan kenakalan di sekolah? 

2. Kenakalan seperti apa yang biasa ibu lihat yang dilakukan oleh siswa? 
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